STRATEGI PUBLIC RELATIONS THE HERITAGE PALACE DALAM

MEMBENTUK CITRA SEBAGAI WAHANA WISATA KELUARGA by Rochsyida, Efa & Rhesa, Zuhriya
STRATEGI PUBLIC RELATIONS THE HERITAGE PALACE DALAM
MEMBENTUK CITRA SEBAGAI WAHANA WISATA KELUARGA
SKRIPSI
Diajukan Kepada
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah
Institut Agama Islam Negeri Surakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana Sosial
Oleh :
Efa Rochsyida
NIM. 14.12.11.041
PROGRAM STUDI KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA
SURAKARTA
2020



PERSEMBAHAN
Skripsi ini khusus saya persembahkan untuk kedua orang tua saya yang selama ini
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.
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ABSTRAK
EFA ROCHSYIDA.,  14.12.11.041.,  Strategi  Public  Relations  The Heritage
Palace Dalam Membentuk Citra Sebagai Wahana Wisata Keluarga. Skripsi,
Program Studi Komunikasi Dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin Dan
Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 2020.
The Heritage  Palace  merupakan wisata  baru yang terletak  di  Kartasura
Sukoharjo. Dengan kemunculannya pariwisata ini bertujuan untuk memfasilitasi
masyarakat  dalam  maupun  luar  kota  untuk  berliburan  dengan  konsep
kekeluargaan  dan  warisan  sejarah. The  Heritage  Palace  mengenalkan  kepada
masyarakat sebagai wahana wisata keluarga dengan segala fasilitas. Hal ini tidak
terlepas dari peran public relations The Heritage Palace dalam membentuk citra
sebagai  wahana  wisata  keluarga.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk:  mengetahui
strategi  public  relations The  Heritage  Palace  dalam  membentuk  citra  sebagai
wahana wisata keluarga. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan ilmu komunikasi, untuk melihat
dan mengamati  peran  public  relations The  Heritage  Palace  dalam membentuk
citra  sebagai  wahana wisata  keluarga.  Jenis  penelitian  menggunakan deskriptif
kualitatif.  Pengumpulan data  dilakukan secara langsung dengan cara observasi,
wawancara, dan dokumentasi dimaksudkan untuk memberikan data yang seteliti
mungkin dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Subjek penelitian ini adalah
public relations The Heritage Palace, serta objek penelitian ini adalah strategi The
Heritage Palace.
Hasil  dari  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  strategi  yang  dilakukan
public  relations The  Heritage  Palace  dalam membentuk  citra  sebagai  wahana
wisata  keluarga  ialah  dengan  beberapa  tahap  perumusan,  pelaksanaan,  dan
evaluasi,  melaksanakan  pengenalan  terhadap  The  Heritage  Palace  dengan
menggunakan media luar ruang,  digital marketing, mengadakan  event, membina
hubungan internal dan eksternal yang baik. Dalam menjaga hubungan mitra kerja
karyawan  melalui  kegiatan  rutin  yaitu  kegiatan  silaturahim  yang  berupa  rapat
koordinasi.  Selain  itu  membina  hubungan  dengan  pengunjung  dengan
memberikan pelayanan yang prima dan menerima segala masukan-masukan dan
menjalin  kejasama  dengan  pihak-pihak  terkait.  Hasil  yang  didapat  setelah
melakukan strategi-strategi public relations oleh divisi public relations /pengelola
ialah semakin banyaknya  kerjasama yang telah dilaksanakan dan terus menerus
melakukan pembaharuan.
Kata Kunci : Strategi Public Relations, Citra, Wisata, The Heritage Palace.
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ABSTRACT
EFA ROCHSYIDA., 14.12.11.041., Public Relations Strategy of The Heritage
Palace in Forming an Image as a Vehicle for Family Tourism. Thesis, Study
Program of Communication and Broadcasting of Islam, Faculty of Usuluddin
and Da'wah. Surakarta State Islamic Institute. 2020
The  Heritage  Palace  is  a  new  tourist  attraction  located  in  Kartasura
Sukoharjo. With the advent of tourism, it aims to facilitate the community in and
out of town to have a holiday with the concept of kinship and historical heritage.
The Heritage Palace introduces to the community as a vehicle for family tourism
with all the facilities. This is inseparable from the role of The Heritage Palace's
public relations in shaping its image as a vehicle for family tourism. This study
aims to: find out The Heritage Palace's  public  relations  strategy in shaping an
image as a vehicle for family tourism.
This study uses a communication science approach to see and observe the
role of The Heritage Palace's public relations in shaping an image as a vehicle for
family tourism. This type of research uses descriptive qualitative. Data collection
is carried out directly by means of observation,  interviews, and documentation
intended to provide data as accurate as possible from the people and observed
behavior. And the object of this study is the strategy of The Heritage Palace.
The  results  of  this  study  indicate  that  The  Heritage  Palace's  public
relations strategy in shaping its image as a vehicle for family tourism is by several
stages  of  the  formulation,  implementation,  and  evaluation,  carrying  out  an
introduction to The Heritage Palace by using outdoor media, digital marketing,
holding  events,  fostering  good  internal  and  external  relations.  In  maintaining
employee work partner relationships through routine activities, namely hospitality
activities  in  the  form of  coordination  meetings.  Besides  building  relationships
with visitors by providing excellent service and receive all the input and establish
cooperation  with related parties.  The results  obtained after  carrying out  public
relations strategies by the public relations / manager division are the increasing
number of collaborations that have been carried out and continually updating.
Keywords: Public Relations Strategy, Image, Tourism, The Heritage Palace.
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 BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sukoharjo merupakan salah satu kabupaten yang terletak di Jawa
Tengah  dan  termasuk  ke  dalam  karesidenan  kota  Surakarta,  dengan
beragam warisan nuansa sejarah dan budaya. Kabupaten Sukoharjo secara
geografis, terletak diantara Bagian ujung timur 110.570 BT, bagian ujung
sebelah barat 110.420 BT, bagian ujung sebelah Utara 7 320 LS, bagian
ujung sebelah Utara 7 490 32.000 LS. Dengan luas 46,666 Km2, 1,43%
luas  wilayah  Provinsi  Jawa  Tengah,  berbatasan  langsung  dengan
kabupaten Karanganyar dan Kota Surakarta di sebelah Utara, berbatasan
langsung  dengan  Kabupaten  Gunung  Kidul  (DIY)  dan  Kabupaten
Wonogiri di sebelah Selatan, serta berbatasan langsung dengan Kabupaten
Karanganyar di sebelah Barat, dan berbatasan langsung dengan Kabupaten
Boyolali  dan  Kabupaten  Klaten  (portal.sukoharjokab.go.id).  Kabupaten
Sukoharjo  berdiri  sejak  15  Juli  1946  setelah  melepaskan  diri  dari
pemerintahan  Kasunanan.  Sukoharjo  yang  kini  kemudian  bergabung
dalam satu karesidenan Surakarta bersama Solo, Boyolali,  Karanganyar,
Wonogiri,  Sragen,  dan  Klaten.  Sukoharjo  memiliki  slogan  “Makmur”
yang berarti Maju, Aman, Konstitusional, Mantap, Unggul dan Rapi. 
Belakangan ini Sukoharjo tengah menunjukkan tanda-tanda positif
dalam bidang  ekonomi maupun pariwisata.  Meskipun begitu  Sukoharjo
1
2masih  dinilai  kurang  dalam  hal  pariwisata,  dihitung  dengan  adanya
beberapa tempat pariwisata yang berada di Kabupaten kecil ini antara lain
yaitu,  Pandawa  Water  World,  Royal  Water  Adventure,  Alaska
Waterboom, Kora-Kora, Dam Colo,  Waduk Mulur, Umbul Pecinan Batu
Seribu, Sendang Pinilih. Untuk menggeber sektor pariwisata, dewasa ini
mulai banyak berlomba untuk memajukan tatanan kota untuk menunjang
pertumbuhan pariwisata di Sukoharjo. Namun pariwisata yang mengusung
konsep  keluarga  masih  terbilang  cukup  sedikit  di  daerah  Sukoharjo
khususnya dan Soloraya pada umumnya.
 Beberapa titik pertumbuhan ekonomi dan pariwisata di Sukoharjo
seperti Kecamatan Kartasura dan kawasan Solo Baru telah menjadi bukti
pertumbuhan  ekonomi  di  Kabupaten  ini,  munculnya  pariwisata  baru
menjadikan bukti  nyata  Sukoharjo dapat  lebih dikenal  masyarakat  luas.
Karakteristik pariwisata yang ada di Sukoharjo didominasi oleh pariwisata
budaya dan sejarah. 
  Perkembangan pembangunan di  Kabupaten  ini  menjadi  begitu
pesat, sebagai dampaknya Sukoharjo semakin banyak bangunan baru yang
dibangun berupa,  hotel,  rumah sakit,  pusat  perbelanjaan  wahana wisata
dan lain sebagainya, namun ada pula bangunan lama yang tidak terawat
karena  tidak  difungsikan lagi,  terutama bangunan yang bernilai  sejarah
yang mulai tergerus akan perkembangan zaman. 
Sebelum Sukoharjo  menjadi  berkembang pesat  seperti  sekarang,
sejarah panjang pada masa kolonial dapat dilihat sampai dengan sekarang,
3yaitu  berupa  bangunan  atau  benda  bersejarah.  Di  Kartasura  sendiri
terdapat salah satu bangunan peninggalan masa Kolonial. Dahulu memang
banyak daerah terutama di Jawa Tengah dan Jawa Timur terdapat banyak
pabrik gula hal itu dikarenakan di sebagian besar wilayah Jawa pertanian
perkebunan  pertama kali  dikembangkan.  Terdapat  banyaknya bangunan
pabrik gula peninggalan kolonial di Jawa dikarenakan industri perkebunan
khususnya  tebu  di  Jawa  memiliki  eksistensi  yang  tinggi  pada  waktu
Kolonial. Industri gula memainkan peran yang penting dalam perubahan
tradisi ekonomi di Jawa dari ekonomi pertanian ke mekanisasi  ekonomi
dalam kurun waktu tahun 1880-1955. 
Sejak  perang  dunia  ke  dua,  saat  Jepang  datang  terjadilah
perpecahan  sehingga  membuat  kolonial  Belanda  mengalami  banyak
kerugian. Sejak Jawa ada dibawah pemerintahan Jepang nasib pabrik gula
menjadi  tidak  menentu.  Oleh  sebab  itu  bangunan  banyak  yang  tidak
difungsikan  lagi,  bangunan  bekas  pabrik  gula  kini  lambat  laun  akan
mengalami kerusakan. 
Pabrik gula Gembongan atau Pabrik Gula Kartasura yang dibangun
diatas lahan seluas 2,2 hektar dengan total 9 bangunan yang termasuk ke
dalam  wilayah  kabupaten  Sukoharjo,  tepatnya  di  Jalan  Permata  Raya
Dukuh Tegal Mulyo RT.002/RW.008, Honggobayan, Pabelan, Kecamatan
Kartasura.  Dalam  literatur  sejarah  tidak  banyak  catatan  sejarah  untuk
pabrik  gula  Gembongan.  Tidak  banyak  yang  tersisa,  bangunan  bekas
pabrik gula yang telah beberapa kali berpindah kepemilikan dan sempat
4beralih fungsi ini didirikan pada tahun 1892. Kemudian pada tahun 1920,
sebagian  bangunan  PG (Pabrik  Gula)  dirombak  dengan  gaya  art  deco.
Bangunan  ini  memang  telah  beberapa  kali  berpindah  kepemilikan  PG
Gembongan  dipegang  oleh  Kartasoera  Cultuur  Maatschappij yang
dikuasai oleh W.G Wolbers. Dan  setelah  kemerdekaan,  pabrik  yang
semula dikuasai oleh Belanda, dinasionalisasi oleh pemerintah dan asetnya
menjadi  milik  PTPN (PT  Perkebunan  Nusantara)  Kompleks  pabrik  ini
kemudian dipecah menjadi dua, sebagian lahan PG Gembongan dikuasai
oleh  PTPN  dan  sebagian  lainnya  dikuasai  oleh  ABRI  lalu  beralih  ke
Koperasi  Karep,  kemudian  terakhir  oleh  PT.  Djitoe  Indonesia  Tobaco,
untuk  dijadikan  sebagai  Pabrik  atau  gudang  penyimpanan  tembakau,
sebelum  akhirnya  dibiarkan  kosong  dan  terbengkalai  beberapa  tahun
lamanya.  Bangunan  PG  Gembongan  kini  telah  menjadi  The  Haritage
Palace  dan  telah  masuk  kedalam  bangunan  yang  dilindungi.  Dalam
perkembangannya saat ini The Haritage Palace telah berkembang menjadi
sebuah  objek  wisata.  (Sumber:  Hasil  wawancara  prapenelitian  dengan
Bapak Franky dari bidang Kehumasan The Heritage Palace pada tanggal
25 Juli 2019).
Pada  saat  ini  Pengelola  sedang  giat-giatnya  memberdayakan
bangunan tua,  yang selama ini  terlantar  dan mencoba mengubah kesan
angker  yang  selama  ini  menyelimuti  bangunan  tua  bekas  pabrik  gula
tersebut di mata masyarakat. Pengalih fungsian PG Gembongan tentunya
tidak terlepas dari upaya konservasi. Konservasi merupakan istilah yang
5menjadi  payung  dari  semua  kegiatan  pelestarian  sesuai  dengan
kesepakatan  suatu  tempat  agar  makna  kultural  yang  didalamnya
terpalihara  dengan  baik.  Konservasi  dapat  meliputi  seluruh  kegiatan
pemeliharaan dan sesuai dengan situasi dan kondisi setempat, konservasi
bekas Pabrik Gula Gembongan yang paling tepat terhadap kondisi saat ini
adalah  adaptasi/revitalisasi  yaitu  kegiatan  melestarikan  bangunan  masa
lalu dengan memberikan fungsi yang lebih sesuai  dengan kondisi  masa
sekarang. 
The Heritage Palace memperkenalkan kepada publik bahwasanya
pariwisata  yang  mereka  usung  memfokuskan  pada  wisata  wahana
keluarga,  karena  hal  inilah  The  Heritage  Palace  wahana  wisata  yang
dikembangkan oleh PT Gendhis Mas Sentosa Abadi ini terdapat beberapa
bangunan dan wisata keluarga yang dihadirkan di sini, antara lain museum
3D Trick Art dan Omah Kwalik, Museum transportasi, Museum Industri,
Thee  Kultur,  Convention  Hall,  serta  Kids  Town dan  Food  Street.  The
Heritage Palace menjadi kian menarik oleh sebab destinasi ini memiliki
bangunan dengan khas Eropa dengan taman yang mewah nan megah. 
The Heritage Palace mengingatkan kita kepada wisata yang telah
dahulu dibuka yaitu De Tjolomadoe pada 24 Maret 2018 persis 4 bulan
sebelum The  Heritage  Palace  resmi  dibuka,  sama seperti  The  Heritage
Palace, De Tjolomadoe adalah bekas pabrik gula yang berada di kawasan
Karanganyar yang memiliki luas tanah begitu besar dulunya adalah pabrik
gula  Colomadu  karena  kawasannya  berada  di  Colomadu-Karanganyar,
6walaupun berbeda kawasan tetapi kedua bekas pabrik tersebut berada di
daerah  yang berdekatan.  Sama-sama bekas  pabrik  gula  dan sama-sama
direvitalisasi menjadi kawasan wisata. Setelah melewati masa-masa mati
kini  keduanya  telah  kembali  dengan  wajah  baru.  Wajah  baru  sebagai
destinasi  wisata  masa kini.  Hal  ini  tak ayal  akan menjadi  pesaing bagi
kedua belah pihak. 
Semangat untuk membangun dan percaya akan kemampuan untuk
melestarikan nilai-nilai kultural dan sosial dapat diawali dengan menggali
nilai  historis  dari  cagar  budaya  yang menjadi  saksi  pada  masa  dahulu.
Pemerintah  begitu  antusias  terhadap  pembangunan  pariwisata  yang
memiliki  sejarah  perkembangan  bangsa  Indonesia,  maka  dari  itu
bangunan-bangunan cagar budaya sudah semestinya mendapat perhatian
yang layak. De Tjolomadoe merupakan salah satu wahana wisata yang di
kembangankan  dibawah  BUMN.  Hal  ini  akan  lebih  mudah  bagi  De
Tjolomadoe untuk dikenal oleh masyarakat luas. 
BUMN  telah  menugaskan  beberapa  perusahaan  dan  anak
perusahaan  yang  bernaung  di  bawahnya  untuk  terlibat  dalam
pengembangan  kawasan  wisata.  Seperti  keterangan  yang  disampaikan
Kementrian BUMN melalui detikfinance, Rabu (27/4/2016). Bahwasanya
dalam pengembangan yang meliputi wilayah joglosemar telah melibatkan
kolaborasi  segenap  perusahaan  BUMN  yang  berperan  sesuai  bidang
masing-masing untuk mendukung segala pengembangan pariwisata, baik
dalam  pengembangan  daya  tarik  wisata,  aksesibillitas,  konektifitas,
7amenitas promosi dan pemasaran hingga pemberdayaan masyarakat yang
berada di sekitar tempat pariwisata.  
Pemanfaatan  bangunan  bersejarah  sebagai  produk  pariwisata
merupakan salah satu jalan keluar bangunan-bangunan tersebut dapat terus
bertahan. Pemanfaatan bangunan yang memiliki nilai sejarah sebagai daya
tarik wisata juga memiliki tantangan yang berat, karena harus membawa
dampak  ekonomi  bagi  masyarakat  juga  memerlukan  langkah-langkah
pelestarian.  Mengubah fungsi bangunan lama menjadi  fungsi yang baru
adalah  tahap  revitalisasi  yang  tepat  untuk  menghidupkan  kembali
bangunan  yang  telah  lama  tidak  berfungsi.  (Budihardjo,1997  :11-12)
menjabarkan  beberapa  pendekatan  yang  dapat  dilakukan  dalam  upaya
pelestarian  bangunan  ada  7  diantaranya  ialah  :  (1)  Konservasi,  (2)
Preservasi, (3) Revitalisasi, (4) Gentrifikasi, (5) Renovasi, (6) Addisi, (7)
Demosili.  Dan  dari  ketujuh  pendekatan  tersebut  tahap  revitalisasi
merupakan  pendekatan  yang  diterapkan  di  bangunan  peninggalan  di
Kartasura yang sekarang bernama The Heritage Palace, yang secara resmi
telah dibuka pertengahan tahun 2018.
Dalam  UU  No  11  Tahun  2010,  Cagar  Budaya adalah  warisan
budaya bersifat kebendaan berupa Benda Cagar Budaya, Bangunan Cagar
Budaya, Struktur Cagar Budaya, Situs Cagar Budaya, dan Kawasan Cagar
Budaya  di  darat  dan/atau  di  air  yang  perlu  dilestarikan  keberadaannya
karena memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, pendidikan,
8agama,  dan/atau  kebudayaan  melalui  proses  penetapan.
(https://kebudayaan.kemdikbud.go.id)
Revitalisasi  bangunan  bersejarah  merupakan  bagian  dari
pengembangan pariwisata  budaya yang menjadi  salah satu faktor  untuk
menarik  perhatian  wisatawan.  Keberadaan  bangunan  bersejarah,  situs
ataupun  monumen  merupakan  potensi  terhadap  pengembangan  wisata
warisan budaya sebagai alternatif pengembangan pariwisata di perkotaan.
Dengan berkembangnya suatu tatanan dan pariwisata kota membuat kota
semakin  maju,  pun  pemasukan  sektor  ekonomi  semakin  stabil  karena
eksistensi  suatu kota bisa diihat  dari  segi tatanan kota,  perubahan yang
signifikan  akan berdampak pula pada sektor  pariwisata  yang mumpuni.
Oleh karena itu untuk menghidupkan kembali suatu bangunan yang telah
lama tak berfungsi untuk dijadikan kawasan wisata tidak hanya dari segi
luar  (infrastruktur)  saja  dari  dalam  organisasi  juga  diperlukan  adanya
pihak-pihak penting untuk menjalankan marketing agar dapat  go public,
maka  dari  itu  keberadaan  public  relations dalam  organisasi  sangat
diperlukan dalam upaya menjaga dan mempertahankan citra  (image) The
Heritage Palace.
Citra perusahaan adalah karakter perusahaan yang dibangun untuk
memperoleh  kesan  dari  publik,  baik  itu  publik  internal  maupun  publik
eksternal. Sebelum di revitalisasi bangunan bekas pabrik gula yang tidak
terawat banyak menimbulkan kesan angker di masyarakat sekitar. Di sisi
lain  untuk  mempertahan  citra  sebagai  wahana  wisata  keluarga,  dengan
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dipamerkan  kepada  masyarakat  luas agar  tetap  menjadi  daya  tarik
wisatawan.
Perkembangan pariwisata yang semakin marak tidak terlepas dari
persaingan  di  dunia  kepariwisataan  itu  sendiri.  Hal  tersebut  bertujuan
untuk  mencari  wisatawan  sebanyak  mungkin  disamping  memperluas
pasar.  Tiap-tiap  pariwisata  ingin  bersaing  memberikan  pelayanan  dan
fasilitas yang baik bagi para consumer-nya. Hal tersebut diharapkan untuk
memperoleh loyalitas konsumen terhadap wisata heritage. Demikian pula
yang diinginkan oleh The Heritage Palace sebagai wisata wahana keluarga
yang baru dan berkembang  di  Sukoharjo.  Pertumbuhan  pariwisata  kota
yang sangat pesat itulah membuat menejemen The Heritage Palace harus
membuat strategi yang efektif untuk bersaing di dalamnya. 
Oleh  sebab  itu  peran  public  relations sangat  dibutuhkan,  agar
perusahaan mampu bersaing dan mempertahankan suatu citra yang telah
diusung  oleh  perusahaan  tersebut.   Public  relations pada  dasarnya
merupakan  bidang  atau  fungsi  tertentu  yang  diperlukan  oleh  setiap
organisasi,  baik  itu  organisasi  yang  bersifat  komersial  (perusahaan)
maupun organisasi yang nonkomersial. Kebutuhan akan kehadiran seorang
public  relations akan  mempengaruhi  masa  depan  perusahaan,  karena
public  relations  merupakan  salah  satu  elemen  yang  menentukan
kelangsungan  organisasi  ataupun  perusahaan  secara  positif.  Kegiatan
public  relations tidak  bisa  dilakukan  secara  sembarangan,  keseluruhan
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kegiatan  dilakukan  secara  terencana  dan  berkesinambungan  untuk
menciptakan  hasil  yang  perusahaan   inginkan.  Dalam  lingkup  public
relations tidak terlepas dari peran “periklanan”, “pemasaran”, “penjualan”,
serta “publisitas”. 
Meskipun  dari  peran  ini  terdapat  hubungan  yang  erat,  namun
public relations merupakan suatu entitas tersendiri yang memiliki definisi
berbeda. Tujuan public relations adalah penyajian berbagai informasi dan
pendidikan  atau  penyuluhan  untuk  menciptakan  saling  kesepahaman.
Upaya-  upaya  periklanan  akan  jauh  lebih  berhasil  apabila  didahului
dengan kegiatan  public  relations.  Tentu saja,  karena suatu produk akan
lebih  mudah  dijual  jika  konsumen  sudah  mengetahui  dan  memahami
keberadaannya.  Melalui  public  relations masyarakat  akan  lebih
mengetahui  keberadaan  dan  kegunaan  produk  barang  atau  jasa  yang
hendak ditawarkan. 
Public  Relations menyelenggarakan  timbal  balik  antara
organisasi/lembaga  dengan  publiknya  untuk  menciptakan  saling
pengertian  (public  understanding)  dan  dukungan  (public  support)bagi
terciptanya  tujuan,  kebijakan  dan  langkah  serta  tindakan
lembaga/organisasi  itu.  Semua  itu  ditujukan  untuk  mengembangkan
pengertian  dan  kemauan  baik  (goodwill)  publiknya  serta  untuk
memperoleh opini publik yang menguntungkan atau untuk menciptakan
kerjasama berdasarkan hubungan yang harmonis dengan publik.
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Pada  dasarnya,  setiap  organisasi/perusahaan  yang  menganut
falsafah dasar  share holder oriented akan menganggap kehadiran fungsi
public  reations dalam  manajemen  sebagai  hal  yang  mutlak.  Public
relations secara mendasar menjadi tanggung jawab dari  top management
(pimpinan  puncak).  Fungsi  PR  dapat  diharapkan  sebagai  “mata”,
“telinga”, dan “tangan kanan” pimpinan puncak perusahaan (Soemirat dan
Ardianto,  2005:89).  Public  Relations adalah  fungsi  manajemen  untuk
membantu  dalam  komunikasi,  demi  terciptanya  saling  pengertian  dan
kerjasama  antara  lembaga/  perusahaan  dengan  publiknya,  membantu
manajemen  dan  menanggapi  pendapat  publiknya,  mengatur  dan
menekankan  tanggungjawab  manajemen  dalam  melayani  kepentingan
masyarakat,  membantu  manajemen  dalam  mengikuti,  memonitor,
bertindak sebagai suatu sistem tanda bahaya untuk membantu manajemen
berjaga-jaga dalam menghadapi berbagai kemungkinan buruk. 
Siti Arfianti (2017) melakukan penelitian tentang public relations
dengan judul “Aktivitas Public Relations Untuk Meningkatkan Daya Tarik
Wisata  Dan  Pendidikan  Di  Museum  H.M.Soeharto”.  Siti  menjelaskan
untuk  meningkatkan  daya  tarik  wisata  public  relations Museum  H.M.
Soeharto  melakukan  beberapa  perencanaan  antara  lain,  menjalin  kerja
sama  dengan  dunia  pendidikan,  biro  perjalanan,  serta  komunitas-
komunitas,  juga  merencanakan  sosialisasi.  Serta  aktivitas  yang
dilaksanakan oleh public relations Museum yakni bedah buku apabila ada
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buku baru mengenai  Pak Harto,  mengikuti  pameran  dan seminar  yang
diadakan Dinas Kebudayaan.
Keberadaan  The  Heritage  Palace  yang  terbilang  baru  sudah
memperlihatkan  kemajuan  yang  positif  di  tengah  kondisi  persaingan
dengan  pariwisata  perkotaan  hal  ini  karena  tempat  yang strategis  yang
berada  di  pinggiran  kota  Sukoharjo  namun  berada  di  pusat  titik  temu
Joglosemar (Jogja, Solo dan Semarang), dengan segala jasa dan fasilitas
The  Heritage  Palace  yang  hampir  sama  dengan  De  Tjolomadoe  dan
memperkenalkan  wisatanya  sebagai  wahana  keluarga  apakah  sudah
memenuhi  tujuan yang ingin  dicapai  oleh  perusahaan.  Wisatawan yang
merupakan tujuan dari pebentukan citra ini yang menentukan apakah citra
yang dibentuk melalui The Heritage Palace yang dikembangkan sampai
dan  dimengerti  oleh  wisatawan/pelanggan,  karena  hal  tersebut
berpengaruh  besar  terhadap  pembentukan  citra  The  Heritage  Palace
kedepannya.
Dengan  kemunculannya  yang  baru-baru  ini  digadang  dapat
menarik banyak peminat atau wisatawan dalam  maupun dari luar daerah.
Oleh  sebab  itu  penelitian  ini  ditujukan  untuk  mengungkapkan  dan
menjelaskan bagaimana pentingnya peran public relations dengan kondisi
yang kompetitif saat ini, dalam membangun suatu citra positif dan dapat
berupaya merebut  dukungan dari  publik  dengan melalui  strategi  public
relations yang  dilakukan  agar  perusahaan  tetap  mampu  bersaing  dan
berkembang terus. Dengan mengetahui bagaimana usaha  public relations
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The  Heritage  Palace  dalam  menghadapi  semua  masalah  dan  isu  yang
beredar serta menanamkan citra positif di benak masyarakat, diharapkan
nantinya  akan  menambah  pengetahuan  baru  tentang  peran  dan  strategi
public relations. Berdasarkan hal tersebut penulis memilih judul “Strategi
Public Relations The Heritage Palace Dalam Membentuk Citra Sebagai
Wahana Wisata Keluarga” sebagai judul penelitian.
B. Identifikasi Masalah
Dari  latar  belakang  masalah  yang  telah  dikemukakan  di  atas,  dapat
disimpulkan identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Kondisi  persaingan pariwisata  perkotaan antara The Heritage Palace
dengan De Tjolomadoe.
2. Kurang fokusnya pengelola  dalam mempromosikan  keberadaan  The
Heritage  Palace  dengan  apa  yang  telah  disepakati  untuk
memperkenalkannya sebagai wisata keluarga.
3. Belum banyak terdapat wahana wisata keluarga di Sukoharjo.
4. Keadaan bangunan The Heritage Palace yang sebelumnya merupakan
bekas pabrik gula yang kemudian diubah menjadi wisata.
5. Stigme negatif  masyarakat  pada kondisi  bangunan yang sebelumnya
dikenal sebagai tempat angker karena telah lama kosong.
C. Batasan Masalah
Untuk  menjaga  agar  lingkup  permasalaan  penelitian  ini  tidak
menjadi  terlalu  luas  dan  agar  dapat  dianalisa  dengan  baik,  batasan
masalah:
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Penilitian ini dialakukan untuk mendeskripsikan strategi apa saja
yang dilakukan oleh pablic relations di The Heritage Palace.
D. Rumusan Masalah
Dari  uraian latar  belakang di atas,  maka rumusan masalah yang
dapat  disimpulkan  adalah  : Bagaimana  strategi  public  relations The
Heritage Palace dalam membentuk citra sebagai wahana wisata keluarga?
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan
yang  ingin  dicapai  dari  penelitian  ini  adalah  untuk  menggambarkan
bagaimana proses pembentukan citra The Heritage Palace sebagai wahana
wisata keluarga melalui strategi yang dilakukan oleh public relations.
F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoristis
Penelitian  ini  diharapkan  mampu  memberikan  sumbangan  ilmiah,
pemikiran,  dan  ide  baru  pada  riset  yang  sejenis  serta  sarana  untuk
memaami ilmu komunikasi khususnya di bidang public relations.
2. Manfaat Praktis
Diharapkan dari  penelitian  ini  dapat  digunakan untuk meningkatkan
kualitas  dan  menambah  masukan  bagi  pemilik  atau  pengelola  The
Heritage  Palace  dalam  menentukan  kebijakan  di  masa  yang  akan
datang.
BAB II
LANDASAN TEORI
A. KAJIAN TEORI
1. Tinjauan Tentang Strategi Public Relations
a. Pengertian Strategi
Menurut  Jack  Trout  inti  dari  strategi  adalah  bagaimana
bertahan  hidup  dalam  dunia  kompetitif,  bagaimana  menbuat
persepsi  yang  baik  di  benak  konsumen,  menjadi  berbeda,
mengenali kekuatan dan kelemahan pesaing, menjadi spesialisasi,
menguasai satu kata di kepala. Kepemimpinan yang memberi arah
dan  memahami  realitas  pasar  dengam  menjadi  yang  pertama
daripada menjadi yang lebih baik. (Suyanto, 2007:16)
Stephen  Robbins  mendifinisikan  strategi  sebagai  penentu
tujuan jangka panjang perusahaan dan memutuskan arah tindakan
serta  mendapatkan  sumber-sumber  yang  diperlukan  untuk
mencapai tujuan. Dalam hal ini, berpikir strategis meliputi tindakan
memperkirakan  atau  membangun  tujuan  masa  depan  yang
diinginkan, menentukan kekuatan – kekuatan yang akan membantu
atau yang akan menghalangi tercapainya tujuan, serta merumuskan
rencana untuk mencapai keadaan yang diinginkan. (Morissan, 2008
:152).
Dari  beberapa  definisi  mengenai  strategi,  secara  umum
strategi  merupakan  teknik  yang disusun untuk mencapai  sebuah
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misi  atau  tujuan  tertentu.  Strategi  ini  pada  umumnya  berkaitan
dengan  organisasi/perusahaan,  dimana  strategi  dirancang  khusus
oleh organisasi  supaya langkah yang dilakukan oleh manajemen
dapat tepat sasaran.
b. Tahapan Strategi
Praktisi  public  relations dituntut  kemampuannya  untuk
mengkoordinasikan  atau  mengelola  pemanfaatan  sumber  daya
organisasi  untuk  penyelenggaraan  komunikasi  dua  arah  antara
organisasi  dan  publiknya.  Kaitan  antara public  relations dengan
konsep  manajemen  menghasilkan  pemahaman  akan
pentingnya public relations, seperti dinyatakan oleh Mc Elreath:
“Management  PR  berarti  melakukan  penelitian,
perencanaan,  pelaksanaan  dan  evaluasi  terhadap  berbagai
kegiatan  komunikasi  yang  disponsori  oleh  organisasi.  Bentuk
kegiatan komunikasi dapat berupa penerbitan brosur perusahaan,
pertemuan-pertemuan kelompok kecil sampai pada kegiatan yang
sangat  kompleks  seperti  konferensi  pers  dengan  menggunakan
satelit”.
Dari  pernyataan  tersebut  manajemen public  relations dipahami
sebagai  bentuk  pengelolaan public  relations dengan  menerapkan
fungsi-fungi  manajemen  yaitu  dengan  menjalankan  penelitian,
perencanaan dan evaluasi terhadap program yang dijalankan.
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Tahapan strategi yang dilaksanakan terdiri dari tiga tahapan
yaitu  perumusan  strategi,  pelaksanaan  strategi,  dan  evaluasi
strategi. Tahapan-tahapan tersebut ialah:
1) Penelitian
Pada  dasarnya,  penelitian  merupakan  cara  yang  digunakan
untuk memperoleh informasi dari publik baik internal maupun
eksternal  untuk  memahami  masalah  yang  dihadapi  dengan
akurat dan metode ilmiah.
2) Perumusan Strategi
Kunci  pertama  untuk  mencapai  tujuan  organisasi  adalah
melalui rencana yang dibuat. Sebelum kita merumuskan suatu
program public relations, kita perlu mengetahui titik awalnya.
Seperti  yang  dikatakan  Oka  A.  Yoeti,  “perusahaan  harus
menyusun suatu rencana dan strategi  agar  tujuan perusahaan
dapat tercapai karena merupakan kunci bagaimana keuntungan
dapat diperoleh.” (1999: 19).
Perumusan strategi diantaranya mencakup beberapa hal:
a) Kegiatan Mengembangkan Visi-Misi Organisasi.
Visi  adalah  sebagai  langkah  pertama  dalam
perencanaan  strategis,  sedangkan  misi  adalah  pernyataan
jangka panjang yang membedakan suatu bisnis dari suatu
bisnis serupa yang lain.
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b) Mengidentifikasi  Peluang  dan  Ancaman  Eksternal
Organisasi.
Peluang  dan  ancaman  eksternal  adalah  peristiwa,
tren,  ekonomi,  sosial,  budaya,  demografi,  lingkungan,
politik, hukum, pemerintah, teknologi dan persaingan yang
dapat  menguntungkan  atau  merugikan  suatu  organisasi
secara berarti dimasa depan.
c) Menentukan Kekuatan dan Kelemahan Internal Organisasi.
Kekuatan  dan  kelemahan  internal  adalah  segala
kegiatan  dalam  organisasi  yang  bisa  dilakukan  dengan
sangat baik atau buruk. Kekuatan dan kelemahan tersebut
ada  dalam  kegiatan  manajemen,  pemasaran,  keuangan,
akuntansi, produksi, operasi, penelitian dan pengembangan,
serta sistem informasi manajemen di setiap perusahaan.
d) Menetapkan Tujuan Jangka Panjang Organisasi.
Tujuan  didefinisikan  sebagai  hasil  tertentu  yang
perlu dicapai  organisasi  dalam memenuhi  misi  utamanya.
Jangka panjang berarti  lebih dari  satu tahun. Tujuan juga
penting  untuk  keberhasilan  organisasi  karena  tujuan
menentukan  arah,  membantu  dalam  melakukan  evaluasi,
menciptakan  sinergi,  menunjukkan  prioritas,  memusatkan
koordinasi  dan  menjadi  dasar  perencanaan,
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pengorganisasian,  pemotivasian  serta  pengendalian
kegiatan yang efektif.
e) Membuat Sejumlah Strategi Alternatif untuk Organisasi.
Strategi  alternatif  merupakan  langkah  yang
menggerakkan  perusahaan  dari  posisinya  sekarang  ini
menuju posisi yang dicita-citakan di masa depan. Strategi
altenatif  tidak  datang  dengan  sendirinya,  melainkan
diturunkan dari visi, misi tujuan (sasaran), audit eksternal
dan  internal  perusahaan.  Hal  tersebut  harus  konsisten
dengan  dan  dibangun  atas  dasar  strategi  strategi
sebelumnya yang pernah berhasil diterapkan.
f) Memilih Strategi Tertentu untuk digunakan.
Memilih  strategi  tertentu  untuk  digunakan
merupakan  tugas  dari  perencana  strategi  dengan
mempertimbangkan  kelebihan,  kekuarangan,  kompromi,
biaya dan manfaat dari semua strategi. Langkah pemilihan
dengan  mengidentifikasi,  mengevaluasi,  dan  memilih
strategi. (David, 2004 : 283)
3) Pelaksanaan Strategi
Dalam  pelaksanaan  strategi,  istilah  manajemen  strategi
sering  disebut  dengan  rencana  strategis  atau  rencana  jangka
panjang  perusahaan.  Suatu  rencana  strategis  perusahaan
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menetapkan  garis-garis  besar  tindakan  strategis  yang  akan
diambil dalam kurun waktu tertentu ke depan. 
Kasali  menyebutkan  rencana  jangka  panjang  inilah  yang
menjadi  pegangan  bagi  para  praktisi  PR  untuk  menyusun
berbagai  rencana  teknis,  dan  langkah  komunikasi  yang akan
diambil sehari-hari. (Soemirat, 2005:91)
a) Menyampaikan  fakta  dan opini,  baik  yang beredar  di  dalam
maupun di luar perusahaan. Bahan-bahan itu  dapat diperoleh
dari kliping media massa dalam kurun waktu tertentu, dengan
melakukan penelitian terhadap naskah-naskah pidato pimpinan,
bahan  yang  dipublikasikan  perusahaan,  serta  melakukan
wawancara  tertentu  dengan pihak-pihak yang berkepentingan
atau dianggap penting.
b) Menelusuri  dokumen  resmi  perusahaan  dan  mempelajari
perubahan  yang terjadi  secara  historis.  Perubahan  umumnya
disertai  dengan  perubahan  sikap  perusahaan  terhadap
publiknya atau sebaliknya.
c) Melakukan analisis SWOT (Strenghts/ kekuatan,  Weaknesses/
kelemahan,  Opportunities/  peluang,  dan  Threats/  ancaman).
Meski  tidak  perlu  menganalisis  hal-hal  yang  berada  di  luar
jangkauannya,  seorang praktisi  PR perlu  melakukan  analisis
yang  berbobot  mengenai  persepsi  dari  luar  dan  dalam
perusahaan  atas  SWOT  yang  dimilikinya.  Misalnya
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menyangkut masa depan industri yang ditekuninya, citra yang
dimiliki  perusahaan,  kultur  yang  dimiliki  serta  potensi  lain
yang dimiliki perusahaan.
Pelaksanaan  strategi  termasuk  di  dalamnya  menetapkan
tujuan tahunan, menyusun kebijakan, mengalokasikan sumber
daya, mengubah struktur organisasi yang ada, rekontruksi dan
rekayasa  ulang,  merevisi  rencana  kompensasi  dan  insentif,
meminimalkan  resistensi  terhadap  perubahan,  mencocokan
manager  dengan  strategi,  mengembangkan  budaya  yang
mendukung  strategi,  mengembangkan  budaya  yang
mendukung  strategi,  menyesuaikan  proses  produksi  atau
operasi,  mengembangkan  fungsi  sumber  daya  manusia  yang
efektif  dan  bila  perlu  mengurangi  jumlah  karyawan  (David
Fred, 2004 : 338)
4) Evaluasi 
Tahapan ini merupakan tahap akhir dari strategi,  ada tiga
aktifitas yang mendasar untuk mengevaluasi strategi, yaitu:
a) Mengkaji  ulang  faktor-faktor  eksternal  dan  internal  yang
menjadi  landasan  perumusan  strategi  yang  diterapkan
sekarang ini.  Berbagai faktor eksternal dan internal  dapat
menghambat  perusahaan  dalam  mencapai  tujuan  jangka
panjang  dan  tahunan.  Faktor  eksternal  seperti  tindakan
pesaing,  perubahan  permintaan,  perubahan  teknologi,
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perubahan  ekonomi,  pergeseran  demografi,  dan  tindakan
pemerintah  dapat  menghambat  pencapaian  tujuan
sedangkan faktor internal diantaranya seperti strategi yang
tidak  efektif  mungkin  dipilih  atau  kegiatan  implementasi
barangkali buruk.
b) Mengukur  kinerja  diantaranya  yaitu  dengan
membandingkan  hasil  yang  sebenarnya,  menyelidiki
penyimpangan dari rencana, mengevaluasi kinerja individu
dan  mengkaji  kemajuan  yang  dibuat  ke  arah  pencapaian
tujuan yang ditetapkan.
c) Melakukan  tindakan-tindakan  korektif  menuntut  adanya
perubahan  reposisi  perusahaan  agar  lebih  berdaya  saing
dimasa  depan.  Tindakan  korektif  harus  menempatkan
organisasi  pada  posisi  yang  lebih  baik  agar  bisa
memanfaatkan  kekuatan  internalnya,  mengambil
kesempatan  dari  peluang  eksternal,  menghindari,
mengurangi atau meminimalkan dampak ancaman eksternal
dan  agar  bisa  memperbaiki  kelemahan  internal.  Pada
pelaksanaanya sebuah strategi  harus bisa berjalan dengan
baik  agar  apa  yang  direncanakan  bisa  tercapai  dengan
dengan baik. Sebuah strategi bisa dikatakan efektif apabila:
(Miftahuddin, 1999 : 190)
(1) Strategi tersebut secara teknis dapat dikerjakan.
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(2) Sesuai  dengan  mandat,  misi  dan  nilai-nilai
organisasi.
(3) Dapat  membangun  kekuatan  dan  mengambil
keuntungan dari peluang.
(4) Sesuai dengan isu strategi yang hendak dipecahkan.
(5) Strategi  bersifat  etis,  moral,  legal  dan  merupakan
keinginan organisasi untuk menjadi lebih baik.
Strategi  hanya  dapat  diterapkan  dalam  organisasi
pemerintahan atau organisasi publik yang memiliki misi yang
jelas,  tujuan  dan  sasaran  yang  jelas,  indikator  kinerja  yang
jelas dan informasi tentang kinerja  yang sesungguhnya yang
didapat sebanding dengan biaya yang dimiliki.
2. Tinjauan tentang Public Relations
a. Pengertian Public Relations
Menurut  Seitel  Public  Relations merupakan  fungsi
manajemen yang membantu menciptakan dan saling memelihara
alur  komunikasi,  pengertian,  dukungan  serta  kerjasama  suatu
organisasi/  perusahaan dengan publiknya dan ikut  terlibat  dalam
menangani  masalah-masalah  atau  isu-isu  manajemen.  PR
membantu manajemen dalam penyampaian informasi dan tanggap
terhadap  opini  publik.  PR  secara  efektif  membantu  manajemen
memantau berbagai perubahan. (Soemirat dan Ardianto, 2012:13)
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Berhasil  atau  tidaknya  suatu  perusahaan  di  dalam
pencapaian  tujuannya  tergantung  pada  berbagai  bidang terutama
pada  bidang  public  relations.  Selain  itu  juga  tergantung  pada
kemampuan  mereka  untuk  mengkombinasikan  fungsi-fungsi
tersebut  agar  perusahaan dapat  berjalan  dengan lancar.  Menurut
Daniel Yadin “public relations  adalah semua bentuk komunikasi
yang terencana,  baik itu ke dalam maupun ke luar,  antara suatu
organisasi  dengan  semua  khalayaknya  dalam  rangka  mencapai
tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian.”
(Yadin 2002: 10)
Berdasarkan  pengertian  di  atas  dapat  dijelaskan  bahwa
public relations merupakan suatu kegiatan untuk menanamkan dan
memperoleh pengertian,  goodwill, kepercayaan, penghargaan dari
publik  terhadap perusahaan  khususnya  dan  masyarakat  umum,
sehingga  akan  timbul  opini publik  yang  menguntungkan  bagi
kelangsungan hidup badan atau suatu lembaga.
Definisi  lainnya;  Frank  Jefkins  dalam  bukunya  Public
Relations in Word Marketing mengatakan bahwa PR adalah suatu
sistem komunikasi untuk menciptakan kemauan baik. L. Bernays
dalam dalam bukunya  Public  Relations menyebutkan bahwa PR
mempunyai  tiga arti:  (1) penerangan kepada publik; (2) persuasi
ditunjukan kepada publik untuk mengubah sikap dan tingkah lak
publik;  (3)  upaya  untuk  menyatukan  sikap  dan  perilaku  suatu
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lembaga.  Prof.  Byron  Christian  menyebutkan  bahwa  PR
merupakan suatu usaha yang secara sadar memotivasi agar orang-
orang  terpengaruh,  terutama  melalui  komunikasi,  agar  timbul
pikiran yang sehat terhadap suatu organisasi, memberi rasa hormat,
mendukung  dan  bertahan  dengan  berbagai  cobaan  dan masalah.
(Soemirat dan Ardianto, 2012:13)
Public  Relations menyelenggarakan  komunikasi  timbal
balik  antara  organisasi/lembaga  dengan  publiknya  untuk
menciptakan  saling  pengertian  (public  understanding)  dan
dukungan (public support) bagi terciptanya tujuan, kebijakan dan
langkah serta tindakan lembaga/organisasi itu. Semua itu ditujukan
untuk  mengembangkan  pengertian  dan kemauan  baik  (goodwill)
publiknya  serta  untuk  memperoleh  opini  publik  yang
menguntungkan  atau  untuk  menciptakan  kerjasama  berdasarkan
hubungan yang harmonis dengan publik. 
b. Ruang lingkup tugas public relations: 
1) Ke dalam:
a) Membina sikap mental  karyawan agar dalam diri  mereka
tumbuh  ketaatan,  kepatuhan,  dan  dedikasi  terhadap
lembaga/perusahaan dimana mereka bekerja.
b) Menumbuhkan semangat  korp atau  kelompok yang sehat
dan dinamis.
c) Mendorong tumbuhnya kesadaran lembaga/perusahaan.
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2) Ke luar: 
Mengusahakan tumbuhnya sikap dan citra (image) publik yang
positif  terhadap  segala  kebijakan  dan  langkah-tindakan
organisasi/perusahaan. (Soemirat dan Ardianto, 2005: 89)
Menurut  definisi  kamus  terbitan  Institute  of  Public
Relations(IPR),  yakni  sebuah  lembaga  humas  terkemuka  di
Inggris  dan  Eropa,  terbitan  bulan  November  1987,  “humas
adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara terencana
dan  berkesinambungan  dalam  rangka  menciptakan  dan
memelihara  niat  baik  dan  saling  pengertian  antara  suatu
organisasi  dengan segenap khalayaknya”.  Jadi,  humas adalah
suatu  rangkaian  kegiatan  yang  diorganisasi  sedemikian  rupa
sebagai sauatu rangkaian kampanye atau program terpadu, dan
semuanya  itu  berlangsung  secara  berkesinambungan  dan
teratur. Kegiatan humas sama sekali tidak bisa dilakukan secara
sembarangan  atau  dadakan.  Tujuan humas  itu  sendiri  adalah
untuk memastikan bahwa niat baik dan kiprah organisasi yang
bersangkutan senantiasa dimengerti oleh pihak-pihak lain yang
berkepentingan (atau, lazim disebut sebagai seluruh “khalayak”
atau publiknya).
Sedangkan menurut  kamus  Fund and Wagnal,  American
Standard  Desk  Dictionary terbitan  1994,  istilah  humas
diartikan  sebagai  segenap  kegiatan  dan  teknik/kiat  yang
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digunakan  oleh  organisasi  atau  individu  untuk  menciptakan
atau memelihara suatu sikap dan tanggapan yang baik dari
puhak luar terhadap keberadaan dan sepakterjangnya. Istilah
“kiat” dalam definisi ini mengindikasikan bahwa humas harus
menggunakan  metode  manajemen  berdasarkan  tujuan
(management  by  objectives).  Dalam  mengejar  suatu  tujuan,
semua  hasil  atau  tingkat  kemajuan  yang  telah  dicapai  harus
bisa diukur secara jelas, mengingat humas merupakan kegiatan
yang nyata. Hal ini dengan tegas menyangkal anggapan keliru
yang mengatakan bahwa PR merupakan kegiatan yang abstrak.
(Anggoro, 2002 : 2)
c. Fungsi Public Relations
Dari sekian banyak hal yang bisa dijadikan tujuan kegiatan
humas dari sebuah perusahaan, beberapa diantaranya yang pokok
adalah sebagai berikut (Anggoro, 2002 : 71):
1) Untuk  mengubah  citra  umum di  mata  khalayak  sehubungan
dengan  adanya  kegiatan-kegiatan  baru  yang  dilakukan  oleh
perusahaan.  Sebagai  contoh,  suatu  perusahaan  yang  semula
hanya  menangani  transportasi  truk  tapi  kemudian  mulai
menjual mesin pemanas ruangan. Guna menyesuaikan diri atas
adanya  kegiatan-kegiatan  yang  baru  tersebut  maka  dengan
sendirinya  perusahaan  yang  bersangkutan  harus  berusaha
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mengubah citranya supaya kegiatan bisnis dan produk barunya
itu diketahui dan mendapatkan sambutan positif dari khalayak.
2) Untuk  meningkatkan  bobot/kualitas  para  calon  pegawai
(perusahaan) atau anggota (organisasi) yang hendak direkrut.
3) Untuk menyebarluaskan suatu cerita sukses yang telah dicapai
oleh  perusahaan  kepada  masyarakat  dalam  rangka
mendapatkan pengakuan.
4) Untuk  memperkenalkan  perusahaan  kepada  masyarakat  luas
serta membuka pasar-pasar baru.
5) Untuk mempersiapkan dan mengkondisikan masyarakat bursa
saham atas rencana perusahaan untuk menerbitkan saham baru
atau saham tambahan.
6) Untuk memperbaiki  hubungan antara  perusahaan itu  dengan
khalayaknya,  sehubungan  dengan  telah  terjadinya  suatu
peristiwa yang mengakibatkan kecaman, kesangsian, atau salah
paham di kalangan khalayak terhadap niat baik perusahaan.
7) Untuk mendidik  para pengguna atau konsumen agar  mereka
lebih  efektif  dan  mengerti  dalam  memanfaatkan  produk-
produk perusahaan.
8) Untuk meyakinkan khalayak bahwasanya perusahaan mampu
bertahan atau bangkit kembali setelah terjadi suatu krisis.
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9) Untuk  meningkatka  kemampuan  dan  ketahanan  perusahaan
dalam rangka menghadapi resiko pengambilalihan (take-over)
oleh pihak-pihak lain di bursa saham.
10)  Untuk menciptakan identitas  perusahaan atau citra  lembaga
yang  baru,  yang  tentunya  lebih  baik  dari  pada  sebelumnya,
atau yang lebih sesuai dengan kenyataan yang ada.
11)  Untuk menyebar luaskan aneka informasi mengenai aktivitas
dan  partisipasi  para  pimpinan  perusahaan/organisasi  dalam
kehidupan sosial sehari-hari.
12)  Untuk  mendukung  keterlibatan  suatu  perusahaan  sebagai
sponsor dari suatu acara.
13)  Untuk  memastikan  bahwasanya  para  polotisi  atau  pihak
pemerintah  benar-benar  memahami  kegiatan-kegiatan  atau
produk  perusahaan  yang  positif,  agar  perusahaan  yang
bersangkutan terhindar dari aneka peraturan,  undang-undang,
kebijakan pemerintah yang bisa merugikannya.
14)  Untuk  menyebarluaskan  kegiatan-kegiatan  riset  yang  telah
dilakukan oleh perusahaan, agar masyarakat luas mengetahui
betapa perusahaan itu mengutamakan kualitas dalam berbagai
hal.
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3. Tinjauan Tentang Citra
a. Pengertian Citra
Dalam  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia,  citra  adalah
(Nurjaman & Umam, 2012 : 125):
1) Kata benda: gambar, rupa, gambaran
2) Gambaran  yang  dimiliki  orang  banyak  mengenai  pribadi,
perusahaan, organisasi atau produk.
3) Kesan  mental  atau  bayangan  visual  yang  ditimbulkan  oleh
sebuah  kata,  fase  atau  kalimat,  dan  merupakan  unsur  dasar
yang khas dalam karya prosa atau puisi
4) Data atau informasi dari  potret  udara untuk bahan evaluasi.  
Katz mengatakan bahwa citra adalah cara bagaiman pihak
lain  memandang  suatu  perusahaan,  seseorang,  suatu  komite,
atau suatu aktivitas. Setiap perusahaan mempunyai citra. Setiap
perusahaan  mempunyai  citra  sebanyak  jumlah  orang  yang
memandangnya.  Berbagai  citra  perusahaan  datang  dari
pelanggan  perusahaan,  pelanggan  potensial,  bankir,  staf
perusahaan, pesaing, distributor, pemasok, asosiasi dagang, dan
gerakan  pelanggan  di  sektor  perdagangan  yang  mempunyai
pandangan terhadap perusahaan. (Soemirat dan Arianto, 2012)
Menurut  Frank  Jefkins,  citra  adalah  sebuah  kesan,
gambaran atau impresi yang tepat sesuai dengan kenyataannya
(real) mengenai suatu kebijakan, personel, produk, atau jasa-
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jasa  suatu  organisasi  atau  perusahaan.  (Frank  Jefkins,
2003 :214)
b. Proses Pembentukan Citra
Citra  adalah kesan yang diperoleh seseorang berdasarkan
pengetahuan dan pengertiannya tentang fakta-fakta atau kenyataan.
Untuk mengetahui  citra  seseorang terhadap sesuatu  obyek dapat
diketahui dari sikapnya terhadap obyek tersebut.
Proses  pembentukan  citra  dalam  struktur  kognitif  yang
sesuai dengan pengertian sistem komunikasi dijelaskan oleh John 
Konsumen” seperti yang dikutip Danasaputra, sebagai berikut:
Stimulus
Rangsang
Persepsi
Kognisi
Motivasi
Sikap
Respon
Perilaku
Gambar 1. Model Pembentukan Citra
pengalaman mengenai stimulus
Model  pembentukan  citra  ini  menunjukkan  bagaimana
stimulus yang berasal dari luar diorganisasikan dan mempengaruhi
respons. Stimulus (rangsang) yang diberikan pada individu dapat
diterima atau ditolak.
Empat komponen persepsi-kognisi-motivasi-sikap diartikan
sebagai  citra  individu  terhadap  rangsang.  Persepsi diartikan
sebagai  hasil  pengamatan  terhadap  unsur  lingkungan  yang
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dikaitkan  dengan  suatu  proses  pemaknaan.  Dengan  kata  lain,
individu akan memberikan makna terhadap rangsang berdasarkan
pengalamannya mengenai rangsang. Kognisi yaitu suatu kayakinan
diri  dari  individu  terhadap  stimulus.  Keyakinan  ini  akan  timbul
apabila  individu  telah  mengerti  rangsang  tersebut,  sehingga
individu  harus  diberikan  informasi-informasi  yang  cukup  yang
dapat  mempengaruhi  perkembangan  kognisinya.  Motif adalah
keadaan  dalam  pribadi  seseorang  yang  mendorong  keinginan
individu  untuk  melakukan  kegiatan-kegiatan  tertentu  guna
mencapai  suatu  tujuan.  Sikap adalah  kecenderungan  bertindak,
berpersepsi,  berpikir,  dan  merasa  dalam menghadapi  objek,  ide,
situasi  atau  nilai.  Sikap  bukan  perilaku,  tetapi  merupakan
kecenderungan  untuk  berperilaku  dengan  cara-cara  tertentu.
(Soemirat dan Arianto 2012)
Frank Jefkins mengemukakan jenis-jenis citra, antara lain  
Dalam Nurjaman dan Umam (2012):
1) Citra  bayangan  (mirror  image)  citra  ini  melekat  pada  orang
dalam atau anggota organisasi –biasanya pemimpin- mengenai
anggapan pihak luar tentang organisasinya.
2) Citra yang berlaku (current image), yaitu citra yang terdapat
dari  publik  eksternal,  yang  berdasarkan  pengalaman  atau
menyangkut  miskinnya  informasi  dan  pemahaman  publik
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eksternal.  Citra  ini  bisa  saja  bertentangan  dengan  mirror
image.
3) Citra  yang  diharapkan  (wish  image),  yaitu  citra  yang
diinginkan  oleh  pihak  manajemen.  Citra  ini  diaplikasikan
untuk sesuatu yang baru sebelum publik eksternal memperoleh
informasi secara lengkap.
4) Citra  perusahaan  (corporate  image),  yaitu  citra  dari  suatu
organisasi  secara keseluruhan.  Jadi,  bukan sekadar citra  atas
produk dan pelayanannya.
5) Citra  majemuk (multiple  image),  yaitu  sejumlah  individu,
kantor  cabang  atau  perwakilan  perusahaan  lainnya  dapat
membentuk citra tertentu yang yang belum tentu sesuai dengan
keseragaman citra seluruh organisasi atau perusahaan.
Soemirat  dan  Arianto  (2012)  menggambarkan  bagan
orientasi publik relations, yakni  image building (membangun
citra),  dapat dilihat  sebagai  model  komunikasi dalam  Public
Relations.
Gambar 2. Model Komunikasi Dalam Public Relations
Sumber komunikator Pesan Komunikan Efek
Perusahaa
n / 
Lembaga / 
Organisasi
Bidang / 
Devisi 
Public 
Relations 
(PR)
Kegiata
n-
Kegiata
n
Publik-
Publik 
PR
Citra publik 
terhadap 
perusahaan/ 
lembaga/ 
organisasi
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4. Tinjauan Tentang Pariwisata 
a. Pengertian Pariwisata
Menurut  Prof.  Salah  Wahab  secara  etimologi  kata
“pariwisata”  berasal  dari  bahasa  sanskerta  yang  terdiri  dari  tiga
suku kata sebagai berikut:
Pari  :  berarti  banyak,  berkali-kali,  berputar-putar,  lengkap.  Wis
(man) : berarti rumah properti, kampung, komunitas. Ata : berarti
pergi  terus-menerus,  mengembara.  Secara  sederhana  pariwisata
sering  diartikan  sembagai  perjalanan  untuk  bersenang-senang.
(Yoeti,1994: 116). 
Pariwisata  adalah suatu aktivitas  manusia yang dilakukan
secara sadar yang mendapat pelayanan secara bergantian diantara
orang-orang dalam suatu negara itu sendiri/ di luar negeri, meliputi
pendiaman  orang-orang  dari  daerah  lain  untuk sementara  waktu
mencari  kepuasan yang beraneka ragam dan berbeda dengan apa
yang di alaminya, dimana ia memperoleh pekerjaan tetap.
Yoeti  mengungkapkan pariwisata  adalah  suatu perjalanan
yang dilakukan untuk sementara waktu, yang diselenggarakan dari
suatu tempat ke tempat lain, dengan maksud bukan untuk berusaha
atau mencari nafkah di tempat yang dikunjungi tetapi semata-mata
untuk menikmati  perjalanan hidup guna bertamasya dan rekreasi
atau memenuhi keinginan yang beranekaragam. (Yoeti,1996:108)
35
Pariwisata  merupakan  bepergian  yang dilakukan manusia
baik secara perorangan maupun bersama-sama atau banyak orang
pada  saat  akhir  pekan  atau  pada  saat  hari  libur  yang  bertujuan
untuk  berlibur  mendapatkan  hal-hal  yang  baru,  bertujuan  untuk
bersenang-senang, dan untuk menambah pengetahuan.
b. Unsur- Unsur Pariwisata
Menurut Spillane (1987) ada lima unsur  industri  pariwisata
yang sangat penting, yaitu: (Badrudin 2001)
1) Attractions (daya  tarik)  dapat  digolongkan  menjadi  site
attractions dan event attractions.  Site attractions merupakan
daya tarik fisik yang permanen dengan lokasi yang tetap yaitu
tempat-tempat wisata yang ada di daerah tujuan wisata seperti
pantai,  kebun  binatang,  keraton,  dan  museum.  Sedangkan
event  attractions adalah  atraksi  yang berlangsung sementara
dan  lokasinya  dapat  diubah  atau  dipindah  dengan  mudah
seperti festival-festival, pameran, atau pertunjukan-pertunjukan
kesenian daerah. 
2) Facilities (fasilitas-fasilitas  yang  diperlukan)  Fasilitas
cenderung berorientasi pada daya tarik di suatu lokasi karena
fasilitas harus terletak dekat dengan pasarnya. Selama tinggal
di tempat tujuan wisata, wisatawan memerlukan tidur, makan
dan  minum  oleh  karena  itu  sangat  dibutuhkan  fasilitas
penginapan. Selain itu ada kebutuhan akan support industries
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yaitu  toko  souvenir,  toko  cuci  pakaian,  pemandu,  daerah
festival, dan fasilitas rekreasi (untuk kegiatan). 
3) Infrastructure (infrastruktur)  daya  tarik  dan  fasilitas  tidak
dapat  dicapai  dengan  mudah  kalau  belum  ada  infrastruktur
dasar.  Perkembangan  infrastruktur  dari  suatu  daerah
sebenarnya  dinikmati  baik  oleh  wisatawan  maupun  rakyat
yang juga tinggal di sana, maka ada keuntungan bagi penduduk
yang  bukan  wisatawan.  Pemenuhan  atau  penciptaan
infrastruktur  adalah  suatu  cara  untuk  menciptakan  suasana
yang cocok bagi perkembangan pariwisata. 
4) Transportations (transportasi)  dalam  pariwisata  kemajuan
dunia transportasi atau pengangkutan sangat dibutuhkan karena
sangat  menentukan  jarak  dan waktu  dalam suatu  perjalanan
pariwisata. Transportasi baik transportasi darat, udara, maupun
laut merupakan suatu unsur utama langsung yang merupakan
tahap dinamis gejala-gejala pariwisata.
5) Hospitality (keramahtamahan)  wisatawan yang berada dalam
lingkungan  yang  tidak  mereka  kenal  memerlukan  kepastian
jaminan  keamanan  khususnya  untuk  wisatawan  asing  yang
memerlukan gambaran tentang tempat tujuan wisata yang akan
mereka  datangi.  Maka  kebutuhan  dasar  akan  keamanan  dan
perlindungan harus disediakan dan juga keuletan serta keramah
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tamahan  tenaga  kerja  wisata  perlu  dipertimbangkan  supaya
wisatawan merasa aman dan nyaman selama perjalanan wisata.
Berkaitan dengan pariwisata berbasis cagar budaya, secara
khusus menyoroti pemanfaatan peninggalan sejarah yang dapat
dibagi menjadi dua yaitu pemanfaatan secara fisik (pariwisata)
dan  pemanfaatan  secara  non  fisik  (berkaitan  dengan  makna
kultural dan nilai luhur). Pariwisata berada di ranah yang tepat
dalam memanfaatkan agar budaya secara fisik sebagai faktor
utama dibandingkan pemanfaatan secara non fisik. Secara non
fisik  pemanfaatannya  akan lebih  mengedepankan  penyebaran
informasi  pengetahuan  ataupun  kajian  penelitian  kepada
masyarakat. Melalui pandangan-pandangan tersebut terlihatlah
bahwa  sebenanrnya  cagar  budaya  memiliki  potensi  sebagai
objek  pariwisata  justru  melalui  keeksotisan,  keunikan  dan
kelangkaannya  itu.  Setelah  melihat  potensi  dan  nilai  yang
dimilikinya,  lalu  akan  memunculkan  pertanyaan  tentang
bagaimana cara menjadikannya sebagai objek pariwisata.
c. Jenis – Jenis Pariwisata
Menurut Pendit (1994), ada beberapa jenis pariwisata yang sudah
dikenal, antara lain :
1) Wisata  budaya,  yaitu  perjalanan  yang  dilakukan  atas  dasar
keinginan  untuk  memperluas  pandangan  hidup  seseorang
dengan cara  mengadakan  kunjungan ke  tempat  lain  atau  ke
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luar negeri,  mempelajari  keadaan rakyat,  kebiasaan dan adat
istiadat  mereka,  cara  hidup  mereka,  kebudayaan  dan  seni
mereka.
2) Wisata  kesehatan,  yaitu  perjalanan  seseorang  wisatawan
dengan tujuan untuk menukar keadaan dan lingkungan tempat
sehari-hari  di  mana  ia  tinggal  demi  kepentingan  beristirahat
baginya dalam arti jasmani dan rohani.
3) Wisata olahraga, yaitu wisatawan-wisatawan yang melakukan
perjalanan  dengan  tujuan  berolahraga  atau  memang  sengaja
bermaksud mengambil  bagian  aktif  dalam pesta  olahraga  di
suatu tempat atau Negara.
4) Wisata  komersial,  yaitu  termasuk  perjalanan  untuk
mengunjungi pameran-pameran dan pekan raya yang bersifat
komersial,  seperti  pameran  industri,  pameran  dagang  dan
sebagainya.
5) Wisata  industri,  yaitu  perjalanan  yang  dilakukan  oleh
rombongan pelajar atau mahasiswa, atau orang-orang awam ke
suatu kompleks atau daerah perindustrian, dengan maksud dan
tujuan untuk mengadakan peninjauan atau penelitian.
6) Wisata  Bahari,  yaitu  wisata  yang  banyak  dikaitkan  dengan
danau, pantai atau laut.
7) Wisata  Cagar  Alam,  yaitu  jenis  wisata  yang  biasanya
diselenggarakan  oleh  agen  atau  biro  perjalanan  yang
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mengkhususkan  usaha-usaha  dengan  mengatur  wisata  ke
tempat atau daerah cagar alam, taman lindung, hutan daerah
pegunungan  dan  sebagainya  yang  kelestariannya  dilindungi
oleh undang-undang.
8) Wisata  Bulan  Madu,  yaitu  suatu  penyelengaraan  perjalanan
bagi pasangan-pasangan pengantin baru yang sedang berbulan
madu  dengan  fasilitas-fasilitas  khusus  dan  tersendiri  demi
kenikmatan perjalanan.
Menurut  Suwantoro  (2004  14-17)  ditinjau  dari  segi  dan
motivasinya dibedakan menjadi beberapa kelompok, yakni:
a) Dari segi jumlahnya, wisatawan dibedakan atas:
(1) Individual tour (wisatawan perorangan)
(2) Family group tour (wisata keluarga)
(3) Group tour (wisata rombongan).
b) Dari segi kepengaturannya, wisata dibedakan atas:  
(1) Pre- arranged Tour (wisata berencana)
(2) Package Tour (wisata paket atau peket wisata)
(3) Coach Tour (wisata terpimpin)
(4) Special arranged Tour( wisata khusus)
(5) Optional Tour (wisata Tambahan/manasuka).
c) Dari segi maksud dan tujuannya, wisata dibedakan atas:
(1) Holiday Tour (wisata liburan).
(2) Familiarization Tour (wisata pengenalan).
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(3) Educational tour ( wisata pendidikan).
(4) Scientific tour (wisata pengetahuan).
(5) Pileimage tour (wisata keagamaan).
(6) Special mission tour (wisata kunjungan khusus).
(7) Hunting tour (wisata pemburuan).  
Family  group Tour  (wisata  keluaraga)  yaitu  suatu
perjalanan  wisata  yang  dilakukan  oleh  serombongan
keluarga,  yang  masih  mempunyai  hubungan  kekerabatan
satu sama lain.
Dengan didirikannya tempat  wisata pasti  memiliki
tujuan untuk apa tempat  tersebut dibangun. Karena setiap
hal yang terbentuk harapannya adalah agar bermanfaat bagi
orang  lain.  Begitu  juga  dengan  membuat  sebuah  wisata
yang  diperuntukkan  keluarga.  Karena  dengan  memiliki
tujuan  yang  pasti  maka  konsep-konsep  yang  hadir  akan
semakin  sempurna  untuk  dilaksanakan.  Dengan
memperhatikan konsep yang ada, dengan ide-ide yang lebih
menarik  maka  tujuan  suatu  tempat  wisata  akan  terwujud
dan  dengan  mudah  lebih  dikenal  oleh  masyarakat  luas.
Berkembangnya  zaman   yang  kian  modern,  sehingga
menghadirkan  tempat-tempat  wisata  yang  modern
mengikuti perkembangan yang berlaku. 
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Dengan  adanya  tempat  wisata  untuk  keluarga
membuat  para  keluarga  memiliki  tujuan  yang  pasti  dan
menempatkan  keinginan  yang  tepat  saat  ingin  berlibur
bersama keluarga maupun sanak saudara. 
Konsep wisata keluarga ditujukan berlaku aman dan
nyaman untuk dikalangan usia mulai dari anak-anak hingga
orang  dewasa,  dapat  menciptakan  suasana  yang  friendly
apalagi karakter anak-anak yang mudah merasa bosan hal
itu  pula  yang  mendasari  fasilitas  yang  ada  untuk  lebih
dipertimbangkan  lagi  kepada  pariwisata  yang  mengklaim
sebagai wisata keluarga. 
B. Kajian Pustaka
Sebelum peneliti memaparkan analisis dalam penelitian ini, sudah
ada literature penelitian mengenai strategi  public  relations dalam
membangun citra sebagai pematik dan bahan referensi, diantaranya ialah:  
1. Pertama,  Effid  Laksana  Putra  (2015)  mahasiswa  program  studi
Pendidikan  Administrasi  Perkantoran  dari  Universitas  Negeri
Yogyakarta,  yang  berjudul  “Aktivitas  Public  Relations  Untuk
Meningkatkan  Daya  Tarik  Wisata,  Pendidikan  dan  Budaya  Di
Museum Benteng  Vredeburg Daerah Istimewa Yogyakarta”  peneliti
Effid  memfokuskan  penelitian  pada  aktivitas  Museum  Benteng
Vredeburg  DIY dalam meningkatkan  daya  tarik  wisata,  pendidikan
dan  budaya.  Dengan  menggunakan  metode  penelitian  deskriptif
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kualitatif.  Persamaan  dalam  penelitian  Effid  dengan  penelitian  ini
adalah  strategi  public  relations dalam mengenalkan  ciri  khas  objek
penelitian dengan perbedaan pendidikan dan budaya yang diusung oleh
peneliti  effid,  sedangkan  penelitian  ini  mengusung  wisata  yang
diprioritaskan sebagai wahana wisata keluarga.
2. Kedua, oleh Siti Arfianti (2017) mahasiswi program studi Pendidikan
Administrasi  Perkantoran  jurusan  Administrasi  Fakultas  Ekonomi
Universitas  Negeri  Yogyakarta,  melakukan  penelitian  dengan  judul
“Aktivitas Public Relations Untuk Meningkatkan Daya Tarik Wisata
Dan Pendidikan Di Museum H.M.Soeharto”. Siti menjelaskan untuk
meningkatkan  daya  tarik  wisata  public  relations Museum  H.M.
Soeharto melakukan beberapa perencanaan antara lain, menjalin kerja
sama  dengan  dunia  pendidikan,  biro  perjalanan,  serta  komunitas-
komunitas,  juga  merencanakan  sosialisasi.  Serta  aktivitas  yang
dilaksanakan oleh public relations Museum yakni bedah buku apabila
ada buku baru mengenai Pak Harto, mengikuti pameran  dan seminar
yang diadakan Dinas Kebudayaan.  Menggunakan metode penelitian
deskriptif  kualitatif.  Penelitian  ini  memiliki  kesamaan  yaitu  peran
seorang  public  relations untuk  meningkatkatkan  daya  tarik  dengan
menerapkan  konsep  apa  saja  yang  digunakan  untuk  mengenalkan
pariwista  masing-masing  kepada  masyarakat.  Dengan  perbedaan
tempat  penelitian  dengan  konsep  yang  berbeda,  wisata  pendidikan
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sedang peneliti melakukan penelitian di wisata dengan konsep wahana
keluarga.
3. Penelitian yang ketiga,  yaitu  Bebet  Adi  Wibawa (2015) mahasiswa
program  studi  Sejarah  Fakultas  Ilmu  Sosial  Universitas  Negeri
Semarang,  yang  berjudul  “Perubahan  Fungsi  Bangunan  Lawang
Sewu dan Image Kota Semarang Tahun 1904-2009”. Peneliti Bebet
meletakkan  fokus  penelitian  bagaimana  proses  perubahan  fungsi
bangunan Lawang Sewu yang semula dibangun untuk percetakan dan
sebagai Kantor Pusat Administrasi NIS lalu di ambil alih oleh Jepang
untuk  digunakan  sebagai  Kantor  Riyuku  Sokyoku  (Jawatan
Transportasi Jepang). Image Lawang sewu berubah setelah digunakan
oleh Jepang hal ini dikarenakan masyarakat menilai gedung Lawang
Sewu penuh dengan kesadisan  oleh pemerintah Jepang menggunakan
gedung  tersebut  sebagai  lokasi  pembantaian  oleh  musuh-musuh
Jepang,  kemudian  gedung  menjadi  markas  tentara  Belanda  hingga
setelah  kedaulatan  Republik  Indonesia  digunakan  Kodam  IV
Diponegoro yang pada akhirnya gedung diserahkan kembali  kepada
kereta  api  (Perumka)  yang  kemudian  melebur  menjadi  PT.KAI
(Persero)  dan  di  tahun  1994 gedung Lawang Sewu kosong hingga
tahun  2009  dilakukan  restorasi  menjadi  destinasi  wisata  kota
Semarang.  Dan  Lawang  Sewu  hingga  kini  bisa  dikatakan  telah
menjadi  icon pariwisata  Kota  Semarang.  Dengan  menggunakan
metode  penelitian  deskriptif  kualitatif.  Persamaan  dalam  penelitian
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Bebet  dengan  penelitian  ini  adalah  terletak  pada  lokasi  bangunan
adalah  bangunan  peninggalan  penjajah  dan  telah  kosong  dengan
tempo  waktu  yang  lama  kemudian  dijadikan  tempat  pariwisata,
sedang  perbedaan  penelitian  ini  adalah  peneliti  Bebet  hanya
memfokuskan penelitiannya terhadap perubahan fungsi Lawang Sewu
menjadi destinasi pariwisata sedang peneliti di sini karena bangunan
terbilang  cukup  baru  maka  peneliti  juga  melakukan  penelitian
bagaimana  memperkenalkan  wisata  yang  cukup  baru  ini  kepada
masyarakat luas.
C. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupaka alur berpikir yang digunakan dalam
penelitian secara menyeluruh dan sistematis setelah mempunyai teori yang
mendukung judul penelitian. Berdasarkan uraian masalah serta teori yang
mendukung  penelitian  maka  dibuat  suatu  kerangka  berfikir  sebagai
berikut:
Setiap perusahaan selalu berupaya agar apa yang dipasarkan dapat
selalu  laku  terjual,  seperti  halnya  pihak  public  relations The  Heritage
Palace,  mengingat pentingnya untuk menjaga eksistensi dari  perusahaan
itu sendiri. Untuk mewujudkan hal tersebut maka diperlukan strategi yang
baik  dan  tepat.  Perlu  adanya  pihak  yang  turut  andil  untuk  bertugas
melaksanakan  strategi-strategi  untuk terus  menarik  perhatian  wisatawan
dengan baik dan benar, oleh karena itu public relations sangat dibutuhkan
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untuk terus melakukan strategi agar selalu diminati oleh semua kalangan
masyarakat. 
Tugas utama dari The Heritage Palace yang berorientasi pada pasar
adalah membangun dan mempertahankan citra bagi relasi atau hubungan
dengan para wisatawan untuk bertahan sebagai  wahana wisata  keluarga
dan  agar  dapat  bersaing  dalam  orientasi  pariwisata  perkotaan  serta
hubungan  baik  untuk  jangka  panjang  dengan  pelanggan/wisatawan.
Sebuah  strategi  yang pas  mencakup  hal  perencanaan,  pelaksanaan,  dan
evaluasi. Seperti yang dinyatakan oleh Mc Elreath.
Jika  strategi  dan  manajemen  komunikasi  yang  dilakukan  oleh
public relations  The Heritage Palace dapat disampaikan dengan baik hal
ini akan menjadikan dampak yang baik/Citra yang telah diusung agar tetap
bertahan.
Gambar 3. Skema kerangka berpikir
Public
Relations The
Heritage Palace
Strategi Public
Relations The
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.
Penelitian  Diskriptif  Kualitatif  yaitu  suatu  prosedur
penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang – orang dan pelaku yang
dapat  diamati.  Penelitian  kualitatif  adalah  metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme,
digunakan  untuk  meneliti  pada  kondisi  obyek  yang
alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci,
pengambilan  sampel  sumber  data  dilakukan  secara
purposive  dan  snowbaal,  teknik  pengumpulan  dengan
trianggualasi  (gabungan),  analisis  data  bersifat
induktif/kualitatif,  dan  hasil  penelitian  lebih  menekankan
makna dari pada generalisasi. (Sugiyono. 2011:15).
Alasan peneliti menggunakan pendekatan ini karena
peneliti  berharap  dapat  menjelaskan  lebih  dalam  dan
dapat  memperoleh  data-data  dari  sumber  yang  valid
mengenai permasalahan yang peneliti angkat.
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B. Waktu Penelitian dan Lokasi Penelitian
Untuk  mengkaji  dan  meneliti  bahwasanya  peneliti
melaksanakan  penelitian,  waktu  yang  digunakan  selama
penelitian  kurang  lebih  dari  bulan  Agustus  2019  sampai
dengan bulan Oktober 2019.
C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek penelitian:
Subjek  dalam  penelitian  ini  adalah  bagian  Public
Relations The  Haritage  Palace  dan  para  staf  yang
berkepentingan di dalamnya.
2. Objek penelitian:
Objek  dalam  penelitian  ini  adalah  tentang  strategi
Public  Relations,  yaitu  dalam  bidang  kajian  strategi
public relations dalam membentuk citra The Heritage
Palace sebagai wahana wisata keluarga.
D. Sumber Data
Dalam penelitian ini menggunakan dua jenis metode
pengumpulan data yaitu data primer dan data sekunder.
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1. Data  primer  adalah  data  yang  diambil  langsung  oleh
peneliti  dari  sumber  aslinya  atau  informan,  tanpa
adanya perantara. Informan yang di pilih adalah orang
yang memiliki data mengenai penelitian ini dan bersedia
memberikan  data  atau  informasi  yang  akurat.  Data
primer  ini  meliputi  bagian  Public  Relations,  serta
kegiatan yang terjadi di The Heritage Palace.
2. Data  sekunder  adalah  data  pendukung,  pengumpulan
data  jenis  ini  dilakukan  dengan  menelusuri  bahan
bacaan  berupa  buku,  jurnal-jurnal,  artikel,  internet,
dokumentasi  kegiatan-kegiatan  yang  dilakukan
pengelola  The  Heritage  Palace  dan  berbagai  hasil
penelitian  terkait.  Dalam  hal  ini  penelitian  bisa
dilakukan  dengan  cara  memeriksa  kembali  company
profil,  website  serta  situs  internet  lainnya  yang
berkaitan dengan penelitian ini.
E. Metode Pengumpulan Data
1. Obsevasi
Observasi  merupakan  kegiatan  mengamati  tanpa
mediator  sesuatu  objek  untuk  melihat  dengan  dekat
kegiatan yang dilakukan objek yang diteliti (Kriyantono,
2006:106).  Observasi  yang  akan  peneliti  lakukan
meliputi observasi dengan mengamati kegiatan  Public
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Relations dan mengamati media sosial yang ada di The
Heritage Palace.
2. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan
data  apabila  peneliti  akan  melaksanakan  studi
pendahuluan  untuk  menemukan  permasalahan  yang
harus diteliti, dan juga peneliti ingin mengetahui hal-hal
dari  responden  yang  lebih  mendalam  dan  jumlah
respondennya  sedikit/kecil  (Sugiyono,  2010:194).
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan  peneliti  akan  menggunakan  pertanyaan-
pertanyaan secara terstruktur dengan secara langsung
bertatap muka dengan informan langsung yaitu  Pubic
Relations The  Heritage  Palace  yang  dianggap  dapat
memberikan  informasi  strategi  yang  dilakukan  oleh
bagian  devisi  Humas  maupun  public  relation dengan
menggunakan  pedoman  wawancara  yang  disusun
secara  sistematis  dan  lengkap  guna  mengumpulkan
data yang dicari. 
3. Dokumentasi
Dokumentasi  merupakan  pengumpulan  data  yang
dilakukan oleh peneliti untuk mendapat informasi dengan
cara  mengumpulkan  dokumen-dokumen  resmi  atau  dari
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sumber terpercaya, dokumen tersebut dapat berupa profil
perusahaan, foto, video, catatan-catatan laporan tertulis.
F. Teknik Keabsahan Data 
Triangulasi  adalah  teknik  pemeriksaan  keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu
untuk  keperluan  pengecekan  atau  pembanding  terhadap
data itu. (Lexy J. Moleong 2009:330). Dalam penelitian ini
Triangulasi  yang digunakan adalah jenis  triangulasi  Data
yaitu  peneliti  menggunakan  berbagai  sumber  data  dan
bukti  dari  situasi  yang  berbeda  seperti  dokumen,  arsip,
hasil wawancara, hasil observasi.
Triangulasi  sumber  adalah  membandingkan  atau
mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh dari sumber yang berbeda. (Kriyantono 2006: 70-
71)
Triangulasi  sumber  dilakukan  dengan
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan
suatu  informasi  yang  diperoleh  dari  satu  informan  ke
informan  lainnya.  Menurut  Moleong  dalam  Bungin
(2007:265),  triangulasi  sumber  data  memberikan
kesempatan untuk melakukan hal sebagai berikut:
1) Penilaian hasil penelitian yang dilakukan responden
2) Mengoreksi kekeliruan oleh sumber data.
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3) Menyediakan tambahan informasi secara sukarela.
4) Memasukkan  informan  dalam  kancah  penelitian,
menciptakan  kesempatan  untuk  mengikhtisarkan
sebagai langkah awal analisis data.
5) Menilai kecukupan menyeluruh data yang dikumpulkan.
Dalam penelitian  ini,  beberapa  langkah  yang  akan
peneliti lakukan ialah:
(a)Membandingkan hasil wawancara semua narasumber.
(b)Observasi  langsung,  dengan  langsung  terlibat  pada
kegiatan  yang  berlangsung  di  lokasi  peelitian,
diharapkan peneliti akan mendapatkan data yang akan
menguatkan data-data peneliti sebelumnya.
(c) Catatan pribadi, peneliti akan membuat catatan pribadi
untuk dapat dibandingkan dengan hasil wawancara.
G. Teknik Analisis Data
Dalam  tahap  ini  metode  analisis  data  dilakukan
kegiatan yang berupa mengolah data yang diperoleh dari
narasumber  maupun  dokumen,  kemudian  akan  disusun
dalam  sebuah  penelitian.  Metode  analisis  data  dalam
penelitian  ini  menggunakan  metode  analisis  data  model
Miles dan Hubermen, dimana menjelaskan bahwa analisis
data meliputi tiga alur kegiatan yaitu :
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1. Reduksi  data yaitu bentuk analisis  yang menajamkan,
mengarahkan, menggolongkan,  membuang yang tidak
perlu,  dan pengorganisasian data  sebagai  kesimpulan
akhir, agar dapat ditelaah serta diverifikasi.
2. Penyajian data ialah peneliti melakukan secara induktif,
yakni  menguraikan  setiap  permasalahan  dalam
pembahasan yang lebih spesifik.
3. Penarikan  kesimpulan  yaitu  langkah  yang lebih  lanjut
dari  semua kegiatan reduksi  dan penyajian data yang
telah selesai dalam penelitian.
(Milles, M.B. and Huberman, M.A. 1984) mengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitataif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga data jenuh. Ukuran kejenuhan
data ditandai dengan tidak diperolehnya lagi data atau
informasi baru.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
A. Profil Wahana Wisata The Heritage Palace
1. Lokasi The Heritag Palace
Wahana  wisata  keluarga  The  Heritage  Palace  berada  di  Jalan
Permata  Raya  Dukuh  Tegal  Mulyo  RT.002/RW.008,  Pabelan,
Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah, Indonesia
57159.  Secara  geografis  The  Heritage  Palace  terletak  diantara
perbatasan  jalan  Solo-Yogyakarta  dan  Semarang  bisa  dikatakan
ditengah Kartasura,  Sukoharjo.  Desa Pabelan merupakan salah satu
dari 12 desa di wilayah kecamatan Kartasura. 
2. Visi dan Misi The Heritage Palace
The Heritage Palace memiliki visi dan misi sebagai berikut:
VISI
Visi yang diangkat adalah “Memajukan Industrri Pariwisata Jawa
Tengah  pada  khususnya  dan  Indonesia  pada  umumnya.  Dengan
menampilkan sebuah konsep destinasi  wisata  modern di  dalam dan
luar  gedung  tua  yang  hanya  dimiliki  oleh  beberapa  daerah  di
Indonesia.”
MISI
The Heritage Palace memiliki misi yaitu:
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a. Menjadikan Industri Pariwisata Indonesia sebagai salah satu motor
penggerak  perekonomian  Daerah  maupun  Nasional  pada
umumnya. 
b. Melestarikan  bangunan  tua/cagar  budaya  dengan  dijadikannya
destinasi wisata masa kini.
Bangunan tua peninggalan zaman Belanda yang sudah ada
sejak tahun 1892 dengan keunikan dan memiliki nilai seni tinggi
patut dilestarikan dan dipamerkan kepada masyarakat luas. Dari hal
tersebut akan menjadikan bangunan bekas pabrik gula ini menjadi
destinasi wisata sehingga dapat memberikan sarana alternatif bagi
masyarakat luas. 
Tujuan  lain  adalah  dapat  melestarikan  dan  merawat
bangunan tua ini sebagai warisan bersejarah bagi bangsa Indonesia.
3. Logo The Heritage Palace
Pembuatan logo The Heritage Palace dari kata yang sebenarnya,
memiliki arti sebagai tempat warisan atau gedung cagar budaya. 
Gambar 4 : Logo The Heritage Palace
Sumber : The Heritage Palace 2019
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4. Struktur Organisasi The Heritage Palace
Dalam  suatu  perusahaan  tentunya  dibutuhkan  komposisi
kepengurusan untuk melaksanakan badan usaha sesuai dengan tujuan
dari perusahaan tersebut. Organisasi harus mempunyai struktur yang
jelas dan bagi setiap organisasi belum tentu sama. Hal ini tergantung
pada besar kecilnya suatu perusahaan serta tergantung pada bidangnya
masing-masing.
Pada umumnya struktur organisasi merupakan suatu susunan yang
menggambarkan suatu hubungan kerja dari berbagai komponen atau
unit  kerja  di  dalam  organisasi  yang  menjadi  dasar  wewenang  dan
tanggung jawab yang menghasilkan suatu sistem kerjasama yang baik
dan terkoordinasi dalam usaha mancapai suatu tujuan organisasi.
Demikian pula sama halnya dengan Wahana Wisata The Heritage
Palace mempunyai struktur organisasi, agar perusahaan dapat berjalan
dengan  baiksesuai  dengan  peraturan  yang  telah  ditetapkan  oleh
perusahaan.
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4. Struktur Organisasi The Heritage Palace
Gambar : 5 Struktur Organisasi
KOMISARIS
AGEN FAIR
DIREKTUR
MANAGER
Security,
Cleaning
service
PROMOSIMARKETINGFINANCEAGEN FAIROPERASIONAL
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5. Tugas pengelola The Heritage Palace
a. Dewan Komisaris 
1) Melakukan kontroling dan memberi masukan atau nasihat 
kepada Direksi The Heritage Palace.
2) Menjalin dan menjaga hubungan baik dan efektif dengan 
Dereksi melalui pertemuan tahunan dan rapat regular.
3) Melakukan evaluasi terhadap kinerja komite yang 
membantu pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya setiap
akhir tahun buku.
4) Menunjuk karyawan untuk mengsi  jabatan  penting  dalam
struktur organisasi.
5) Menerima  laporan  tentang  keuangan  maupun  laporan
tentang perkembangan The Heritage Palace.
b. Direktur 
1) Melakukan  monitoring  serta  evaluasi  terhadap  kegiatan
pelaksanaan pengelolaan The Heritage Palace.
2) Melakukan pendampingan dan pembinaan pengelolaan The
Heritage Palace.
3) Mengarahkan karyawan untuk bekerja sesuai standar di the
Heritage Palace.
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c. Manager 
1) Mengkoordinir  bagian  Operasional,  Agen  Fair,  Finance,
Marketing, dan Promosi.
2) Mengurus  operasional  dan  segala  keputusan  Wahana
Wisata The Heritage Palace.
3) Berkoordinasi  dengan  beberapa  devisi  terkait  evaluasi
kepuasan  pengunjung  dan  meningkatkan  program
pengelolaan The Heritage Palace yang lebih baik.
4) Menjaga  stabilitas  manajemen  dan  administrasi,  dengan
cara menerima laporan dan menganalisa laporan dari setiap
devisi.
d. Operasional
1) Bertanggunjawab atas  manajemen  tenaga kerja  (staf)  The
Heritage Palace.
2) Mengontrol  kualitas  dan  keselamatan  secara  efektif  dan
efisien sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan.
e. Finance
1) Mengkoordinir  keuangan  dalam  pembuatan  laporan
keuangan masuk ataupun keluar di The Heritage Palace.
2) Bertanggugjawab  terhadap  keseluruhan  fungsi  data
akuntansi dan kontrol keuangan.
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f. Marketing & Public Relations
1) Mencari  customer kesemua  lini  seperti  :  lembaga
pendidikan, instansi, sekolah, corporate, dll
2) Menerima  customer dengan  baik,  memberikan  informasi
tentang The Heritage Palace.
3) Mengkoordinir  bagian  PR  (Public  Relations)  terhadap
strategi yang di terapkan di The Heritage Palace.
4) Membina hubungan dengan media, TV, radio, surat kabar.
5) Membuat agenda atau event.
g. Promosi
1) Melaksanakan  dan  menyusun  agenda,  program,  dan
kegiatan (event).
2) Melaksanakan  dan  mengelola  website  promosi  dan
informasi (sosial media).
3) Melaksanakan  kerjasama  dengan  biro  perjalanan  wisata
untuk mempromosikan  dan paket  wisata  di  The Heritage
Palace.
6. The Heritage Palace
Sebelum didirikanya wahana wisata  bangunan tempat  berdirinya
The  Heritage  Palace  tersebut  merupakan  bekas  pabrik  gula  yang
didirikan  oleh  Belanda  yang  telah  lama  kosong,  kemudian  karena
bangunan dinilai cocok dan memiliki ciri khas tersendiri para investor
tertarik  untuk  menyewa  lahan  seluas  2,2  hektar  tersebut  selain  itu
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lokasi  yang terkesan kumuh dan angker  menambah semangat  pihak
investor, pihak pengelola The Heritage Palace kemudian mendaftarkan
ke  cagar  budaya  guna  untuk  melestarikan  peninggalan  sejarah  agar
tetap  terpelihara  dengan  baik,  maka  dari  itu  pihak  pengelola
menamakan wahana wisata tersebut dengan nama The Heritage Palace
artinya warisan yaitu sebuah tempat/bangunan peninggalan.
The Heritage Palace melakukan soft launching pada tanggal 9 Juni
2018 yang bertepatan dengan libur lebaran tahun lalu telah memiliki
berbagai fasilitas yang dihadirkan, antara lain museum 3D Trick Art
yaitu The Heritage menyajikan puluhan foto bergaya 3dimensi yang
berbeda-beda  dan  unik,  pengunjung  dapat  mengekspresikan  atau
bergaya  sebagaimana  yang  terjadi  di  foto  3  dimensi  tersebut.
Kemudian Omah Kwalik, omah kwalik artinya adalah rumah terbalik,
dari namanya wahana spot foto yang satu ini memiliki desain nyata
dan  ditata  sedemikian  rupa  seperti  layaknya  rumah  namun dengan
keadaan  yang  terbalik  180  derajat  jadi  pengunjung  jika  berfoto  di
wahana omah kwalik seakan-akan yang terbalik, kemudian  Museum
transportasi,  di  dalam  museum  transportasi  The  Heritage  Palac
memamerkan berbagai macam mobil klasik, Garden Resto Paradise,
cafe dengan nuansa bangunan yang etnic, Convention Hall, serta Kids
Town  dan  Food Street.  The  Heritage  Palace  menjadi  kian  menarik
oleh sebab destinasi  ini  memiliki  bangunan dengan latar etnik khas
Romawi Eropa dengan taman yang mewah nan megah. Jadi memang
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wahana wisata The Heritage menyuguhkan beberapa wahana tersebut
agar  dapat  digunakan  oleh  semua  kalangan.  The  Peritage  Palace
menyuguhkan  banyak  spot  foto indoor  maupun outdoor,  karena
memang konsep yang ditonjolkan dari  wahana wisata keluarga The
Heritage Palace sendiri adalah wahana untuk berswa foto.
The Heritage Palace memilih untuk tidak merubah struktur bangunan
asli,  karena bangunan yang artistik  tersebut dapat dijadikan sebagai
ciri  khas  dan  memang  tujuannya  untuk  melindungi  bangunan  asli.
Wahana wisata keluarga The Heritage Palace terbuka untuk umum,
jam buka : 09.00-18.00 , harga tiket : area outdoor : Rp 25.000 (setiap
hari) sedangkan untuk tiket terusan (museum transportasi, wahana 3D,
Omah Kwalik) : Rp 55.000 (weekday), Rp 65.000 (weekend). Hingga
saat  ini  pihak  pengelola  masih  terus  membenahi  bagian-bagian
bangunan yang dinilai dapat menarik pengunjung.
7. Wahana The Heritage Palace
Sebagai objek wisata terbilang baru yang terletak di tengah kota,
The  Heritage  Palace  menyuguhkan  berbagai  daya  tarik  bagi  para
wisatawan.
Berbagai wahana tersebut antara lain sebagai berikut:
a. Museum Transportasi
Museun  transportasi  adalalah  salah  satu  wahana  yang  wajib
dikunjungi  saat  di  The Heritage  Palace,  ruangan yang berisikan
beberapa mobil antik berbagai merek, museum transportasi terletak
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di  sebelah  kanan  Gedung  Convention  Hall,  jika  pengunjung
membeli  tiket  terusan,  alur  pertama yang akan dikunjungi  yaitu
Museum Transportasi,  setiap wahana terdapat  2 orang staf  yang
siap mengarahkan pengunjung untuk berswa foto dan menjelaskan
beberapa bagian wahana Museum Transportasi.
Gambar 6 : Museum Transportasi The Heritage Palace
Sumber : Data Primer 2019
b. 3D Trick Art Museum
Setelah  selesai  dari  alur  wahana  yang  pertama  Museum
Transportasi, kemudian pengunjung akan diarahkan wahana yang
ke dua  yaitu  3D Trick  Art,  ada  3  bagian  di  dalam wahana ini,
bagian  pertama  terdapat  4  stand,  stand  gitar  yang  disusun
sedemikian rupa, stand bingkai foto yang besar, stand tenda, dan
stan jendela tradisional,  kemudian bagian ke 2 pengunjung akan
masuk  kedalam  ruangan  yang  besar  dan  di  ke  4  bagian  sudut
ruangan masing-masing sudah dihiasi  gambar  di  bagian  dinding
dan lantai, kemudian bagian terakhir dari museum 3D Trick Art ini
menampilkan  berbagai  macam  latar  belakang  foto  yang  unik,
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pengunjung  dapat  mengekspresikan  dengan  berbagai  gaya  foto,
Museum 3D Trick Art selalu mengubah tampilan latar belakang/
gambar  3D setiap  3  bulan  sekali  agar  pengunjung tidak  merasa
bosan dengan latar belakang yang hanya itu-itu saja.
Gambar 7 : 3D Trick Art Museum
Sumber : postingan instagram theheritagepalace 2019
c. Omah Kwalik
Omah Kwalik artinya adalah rumah terbalik, dari namanya wahana
spot foto yang satu ini memiliki desain nyata dan ditata sedemikian
rupa seperti layaknya rumah namun dengan keadaan yang terbalik
180 derajat jadi pengunjung jika berfoto di wahana omah kwalik
seakan-akan yang terbalik. Wahana Omah Kwalik adalah wahana
indoor terakhir The Heritage Palace, nuansa melawan grafitasi di
dalam  foto,  terdapat  7  stand  foto  dengan  properti  nyata  dan
berbagai tema dipasang secara terbalik, seperti ruang dalam kamar
tidur, dapur, ruang keluarga, dan gerobak.
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Gambar 8 : Wahana Omah Kwalik
Sumber : postingan instagram theheritagepalace 2019
d. Bangunan Tua
Bangunan  tua  terletak  di  bagian  luar  dari  The  Heritage  Palace,
dilengkapi  cerobong asap setinggi  25 meter  yang memiliki  nilai
historis, disalah satu gedung bertuliskan angka 1982 yang artinya
gedung  tersebut  dibangun  tahun  1982,  jika  pengunjung  hanya
membeli  tiket  outdoor yang  artinya  pengunjung  hanya  dapat
mengunjungi area luar seperti Bangunan Tua, Taman dan Jembatan
di atas pintu gerbang. Dilengkapi dengan lampu – lampu hias agar
mempercantik bangunan dan pengunjung merasa seolah-olah ada
di Eropa.
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Gambar 9 : Bangunan Tua
Sumber : Data Primer 2019
e. Tempat Penyewaan Baju
Agar suasana terasa lebih seperti di Eropa pengelola The Heritage
Palace  juga  menyediakan  persewaan  baju  khas  Belanda  zaman
dahulu,  pengunjung  dapat  memilih  tempat  dimanapun  untuk
berswa  foto  dengan  kostum yang  disewannya.  Biaya  persewaan
baju tersebut adalah Rp.15.000 selama 30 menit.
Gambar 10 : Baju Belanda
Sumber : Data Primer 2019
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f. Taman 
Selain  menyuguhkan  bangunan  tua  yang  bernuansa  Eropa,  The
Heritage Palace menyediakan taman di tengah dan samping gedung
tua,  pengunjung  dapat  duduk  bersantai  di  setiap  sudut  taman
terdapat  bangku  tidak  lupa  lampu-lampu  taman  yang  unik,  di
tengah- tengah taman terdapat kolam yang dihiasi dengan patung
putih yang memanjakan mata pengunjung.
Gambar 11 : Taman The Heritage Palace
Sumber : Data Primer 2019
g. Restoran 
The  Heritage  Palace  juga  menyediakan  restoran  yang  bernama
Thee  Kultuur,  dibagian  depan  The  Heritage  Palace  terdapat
restoran yang dapat pengunjung nikmati, bangunan yang bergaya
Eropa  menghiasi  setiap  sudut  restoran,  menu  di  Thee  Kultur
mengusung konsep Jawa- Belanda yaitu  menu Jawa hingga luar
dapat dinikmati di restoran ini.
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Gambar 12 : Resto Thee Kultur
Sumber : postingan instagram theekultur 2019
h. Galeri Oleh- Oleh 
The  Heritage  Palace  menyediakan  tempat  oleh-oleh,  bagi
pengunjung tak perlu  khawatir  untuk mencari  oleh-oleh ataupun
kenang-kenangan  (cinderamata)  setelah  berkunjung  di  The
Heritage  Palace  berbagai  pernak  –  pernik  mulai  dari  kaos,  pin,
gantungan kunci, mug dan lain-lain yang bertuliskan The Heritage
Palace tersedia di Galeri.
 
Gambar 13 : Galeri Oleh-Oleh
Sumber : Data Primer 2019
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8. Gambaran Umum Public Relations The Heritage Palace
The  Heritage  Palace  memiliki  bagian  khusus  menangani
public  relations.  Dalam melaksanakan tugasnya,  public relations
The Heritage Palace yang dikoordinir  oleh Bapak Franky Hardy
Soetjipto  secara  fungsional  public  relations masih  dirangkap
dengan  marketing  dan  humas  yaitu  marketing memiliki  peran
dalam pelaksanaan fungsi public relations terkait dengan event dan
promosi yang mana pada marketing ini dibagi menjadi dua bagian
yaitu  out  door  advertising dan  digital  marketing.  Pada  digital
marketing  terfokus  pada  media  –  media  digital  seperti  website,
instagram,  facebook (sosial  media).  Pada  direct  marketing yaitu
melakukan  kerja  sama  dengan  lembaga  pendidikan,  instansi,
perusahaan-perusahaan besar dan juga pendekatan dengan relasi-
relasi pribadi. Secara garis besar dapat disimpulakan tugas inti dari
pengelola yang terdiri dari direktur, manager, dan public relations/
marketing  The  Heritage  Palace  adalah  untuk  memberikan
informasi  dan  mengenalkan  wahana  wisata  keluarga  kepada
masyarakat dengan strategi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
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B. Sajian Data 
1. Strategi Public Relations The Heritage Palace
The Heritage Palace yang terletak di Jalan Permata Raya Dukuh
Tegal Mulyo RT.002/RW.008, Pabelan, Kecamatan Kartasura, Kabupaten
Sukoharjo, Jawa Tengah, pada awalnya merupakan bangunan seluas 2,2
hektar  dengan  total  9  bangunan  tersebut  adalah  bekas  pabrik  gula
Gembongan,  pabrik  gula  yang  ada  di  Surakarta  pada  tahun  1893
sedikitnya terdapat 16. Tidak banyak yang tersisa, bangunan bekas pabrik
gula yang telah beberapa kali berpindah kepemilikan dan sempat beralih
fungsi ini telah lama ditinggalkan dan kosong hingga dikenal masyarakat
sebagai bangunan yang angker, akan tetapi setelah adanya revitalisasi dari
pengelola,  bangunan  tua  diubah  menjadi  wahana  wisata  keluarga  yang
menyajikan  berbagai  spot-spot  foto  yang  modern  dan  menarik  untuk
dikunjungi. 
Gambar 14 : Salah satu spot foto bagian luar The Heritage Palace
Sumber : Postingan Intagram The Heritage Palace 2019
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The  Heritage  Palace  dapat  dikatakan  telah  berhasil  membentuk
citranya  sebagai  wisata  keluarga,  pengelola  yang  sudah  banyak
berkecimbung dibidang pariwisata cukup jelih dalam mencari peluang
dengan memanfaatkan bangunan bersejarah yang selama satu dekade
lebih  ini  tidak  difungsikan  lagi,  kini  setelah  hampir  dua  tahun
bangunan  tersebut  digunakan  untuk  objek  pariwisata  yaitu  The
Heritage  Palace.  The  Heritage  palace  menerapkan  banyak  inovasi
untuk  membentuk  citra  sebagai  wisata  yang  dapat  dikunjungi  oleh
segala usia, selain itu objek pariwisata yang dibilang cukup baru ini
sedang memperluas  area pasarnya agar lebih dikenal oleh masyarakat
luas.  Menurut  Public  Relations sekaligus  marketing  The  Heritage
Palace, mereka menerapkan banyak inovasi adalah bentuk pelaksanaan
untuk  melangkah  tidak  sekedar  sebagai  wisata  keluarga  tetapi  juga
menjadi sarana edukasi sejarah.
Sebelum menjalankan strateginya, The Heritage Palace memahami
bahwa  keberhasilan  perusahaan  tidak  hanya  bergantung  pada  mutu
produk dan jasanya tapi juga pada kepiawaian membentuk citra dari
perusahaannya. Maka seharusnya setiap perusahaan perlu membangun
dan memperkenalkan citranya di masyarakat. 
Dalam  strategi  yang  dilakukan  public  relations The  Heritage
Palace  menerapkan  penyusunan,  pelaksanaan  dan  terakhir  evaluasi.
Penyusunan  strategi  dilakukan  untuk  apasaja  langkah-langkah  yang
harus dilakukan oleh The Heritage Palace dapat terlaksanakan sesuai
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dengan yang diharapkan  tahap berikutnya pelaksanaan strategi public
relations yang  telah  disusun  sebelumnya.  Pelaksanaan  strategi
dilakukan  semaksimal  mungkin  oleh  pengelola  pelaksanaan  strategi
public  relations yang dilakukan The Heritage Palace mengacu pada
strategi  yang  telah  disusun  dan  dengan  keyakinan  akan  membawa
dampak positif,  pelaksanaan strategi  public relations yang dilakukan
The  Heritage  Palace  antara  lain  mengadakan  event,  menggencarkan
promosi.  Pelaksanaan  kegiatan  tersebut  dilakukan  untuk  menambah
anggapan  atau  kesan  yang  tadinya  negatif  menjadi  positif  setelah
melakukan pendekatan dan penjelasan langsung kepada publik tentang
kondisi The Heritage Palace melalui  event ataupun promosi. Promosi
yang dilakukan melalui berbagai media dengan memberikan informasi
dan  pengertian  bahwa  The  Heritage  Palace  memiliki  kelebihan.
Pengelola  berusaha  menyakinkan  pada  masyarakat  bahwa  The
Heritage Palace layak untuk menjadi wahana wisata keluarga melalui
strategi  yang  dilakukan.  Kemudian  evaluasi  dilakukan  setelah
penyusunan dan pelaksanaan telah terrealisasikan, evaluasi dilakukan
untuk mengukur tingkat keberhasilan yang telah dicapai.
1. Perencanaan strategi The Heritage Palace 
Citra perusahaan adalah karakter perusahaan yang dibangun
untuk  memperoleh  kesan  dari  publik,  baik  internal  maupun
eksternal. Bagi publik internal, citra perusahaan dibangun untuk
memperoleh persepsi ataupun karakteristik  yang baik tentang
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perusahaan. Sedangkan bagi publik eksternal, citra perusahaan
dibangun untuk tujuan agar perusahaan dapat diterima secara
positif  dan  dikenal  secara  luas  oleh  khalayak.  Citra  sendiri
merupakan sesuatu yang abtrak yang tidak bisa dinilai secara
sistematis,  karena  berada  dalam  pikiran  atau  perasaan  para
publiknya.
Adapun perencanaan yang dilakukan oleh  public relations
The Heritage Palace sebelum menjalankan strategi yang telah
ditetapkan:
a) Membuat keputusan mengenai sasaran dan tujuan program
strategi yang akan dilakukan.
b) Melakukan identifikasi khalayak dan target pasar.
c) Membuat  kebijakan atau aturan untuk melakukan strategi
yang akan dipilih.
d) Merencanakan event yang akan dilaksanakan.
e) Memutuskan strategi yang akan digunakan.
2. Pelaksanaan Public Relations The Heritage Palace 
Keberadaan objek pariwisata yang ada disuatu daerah tidak
akan  diketahui  oleh  masyarakat  luas  apabila  tidak  diadakan
suatu strategi komunikasi public relations pariwisata oleh pihak
pengelola. Seperti halnya dengan Wahana Wisata Keluarga The
Heritage  Palace  yang  terbilang  cukup  baru,  namun  sejak
pertama dilakukan  softopening Wahana Wisata  Keluarga The
72
Heritage  Palace  selalu  menarik  perhatian  pengunjung.  Tak
jarang  jika  musim  liburan  Wahana  Wisata  Keluarga  The
Heritage  Palace  selalu  dipadati  oleh  pengunjung  dalam  kota
maupun luar kota. 
Strategi  komunikasi  public  relations sangat  diperlukan
dalam  menarik  wisatawan  dalam  rangka  memperkenalkan
wahana yang ada di The Heritage Palace dan memperoleh citra
sebagai wahana wisata untuk semua jenis umur dan kalangan.
Pihak pengelola memiliki berbagai upaya untuk melakukan
strategi  komunikasi  pada  The  Heritage  Palace,  sebelum
dijadikan wahana wisata pengelola melihat peluang yang cukup
tinggi  jika  bangunan  yang  bergaya  art  deco ini  dijadikan
wahana wisata keluarga, dengan tidak merusak bangunan asli
dan dapat memamerkan sisi bangunan yang memiliki  sejarah
dan meninggalkan isu-isu yang pernah ada. Pengelola berfikir
bagaimana  caranya  untuk  menarik  pengunjung  dan
memperkenalkannya  dengan  wahana  wisata  keluarga.
Selanjutnya  pihak  pengelola  melakukan  berbagai
pengembangan  dengan  menambahkan  beberapa  wahana  dan
museum.
Perkembangan  The  Heritage  Palace  tidak  terlepas  dari
strategi  komunikasi  yang  dilakukan  oleh  public  relations.
Strategi  yang  dilakukan  pada  umumnya  merupakan  suatu
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rencana strategis  untuk mencapai  visi  dan misi  The Heritage
Palace. Strategi  public relations yang dilakukan The Heritage
Palace dalam membentuk citra Wahana Wisata Keluarga dapat
diketahui  dari  perencanaan strategi,  pelaksanaan strategi,  dan
evaluasi strategi. Strategi yang dilakukan oleh public relations
The Heritage  Palace  memiliki  pandangan  yang sama dengan
teori  public  relations,  yaitu  bahwasanya  keberadaan  public
relations sangat  berperan  terhadap  lancarnya  penyebaran
informasi  mengenai  kebijakan  perusahaan  kepada  publiknya.
Strategi  yang  dijalankan  oleh  public  relations The  Heritage
Palace semuanya tampak sama seperti objek pariwisataa pada
umumnya,  yang  membedakan  adalah  The  Heritage  tidak
sekedar  menjual  tetapi  ada  nilai  dan  mindset yang  mereka
usung atau ideologi sendiri yang mereka sebut sebagai karakter/
citra perusahaan. Berikut strategi public relations The Heritage
Palace dalam membentuk citra sebagai wisata keluarga:
a. Out Door Advertising (Iklan Luar Ruang)
Kegiatan periklanan yang dilakukan dalam mempromosikan
The  Heritage  Palace  yaitu  memalui  berbagai  media
diantaranya media luar ruang dan bentuk cetakan, Pengelola
The  Heritage  Palace  menerapkan  media  luar  ruang  yang
bertujuan untuk menyampaikan informasi tentang Wahana
Wisata  Keluarga  The  Heritage  Palace  kepada  khalayak
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ramai. Seperti namanya, iklan luar ruang diletakkan di luar
ruangan agar  mampu diketahui  oleh  berbagai  masyarakat
yaitu berupa:
1) Baliho
Baliho  digunakan  pengelola  untuk  menyampaikan
informasi  atau gambaran umum mengenai  keberadaan
wahana  wisata  keluarga  meliputi  :  Bangunan  tua
peninggalan  sejarah,  Museum  Transportasi,  3D  Trick
Art, Omah Kwalik dan resto Thee Kultur.
Menurut yang peneliti amati baliho yang dibuat oleh
pengelola The Heritage Palace berisi tentang tulisan, logo
dan  foto  berbagai  macam  wahana  yang  ada  di  The
Heritage Palace dan resto Thee Kultur yang diletakkan di
jalan raya
Gambar 15 : Baliho The Heritage Palace
Sumber : Data Primer 2019
2) Spanduk dan pamplet.
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Spanduk digunakan untuk memperingati setiap hari-
hari besar nasional yang berarti The Heritage Palace juga
ikut  memeriahkan  serta  turut  memberikan  selamat  pada
saat  hari  besar  tiba.  Spanduk yang digunakan pengelola
juga  memberikan  informasi  mengenai  event  yang  akan
diadakan dan dilaksanakan di The Heritage Palace.
Spanduk  dan  pamplet yang  peneliti  amati  berisi
tentang tulisan  dengan logo biasanya dipasang di  jalan-
jalan  menuju  wahana  wisata  keluarga  The  Heritage
Palace. 
Gambar 16 : Spanduk The Heritage Palace
Sumber : Data Primer 2019
3) Brosur 
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Periklanan  yang  dilakukan  The  Heritage  Palace  juga
dalam bentuk centak  lainnya yaitu  brosur.  Pembuatan
brosur dilakukan oleh pengelola The Heritage Palace 
Dari  wawancara  peneliti  kepada  Bapak  Franky
Hardy  Soetjipto ada  beberapa  brosur  yang  dibagikan
secara  cuma-cuma  kepada  masyarakat  secara  langsung,
biasanya dibagi di jalan menuju The Heritage Palace atau
pada saat berkunjung di The Heritage Palace. Pada brosur
berisi tentang wahana-wahana yang ada di The Heritage
Palace dan fasilitas-fasilitas,  serta informasi tentang The
Heritage Palace.
Gambar 17 : Brosur The Heritage Palace
Sumber : Data Primer 2019
b. Event
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The  Heritage  Palace  menyelenggarakan  event sebagai
bagian  dari  bentuk  strategi  pelaksanaan  pendekatan
terhadap  publik.  Event yang  diselenggarakan  oleh  The
Heritage Palace maupun  event dari masyarakat. Salah satu
event yang pernah diadakan oleh The Heritage Palace ialah
event fotografi.  Dengan  wahana  yang  memang  didesain
untuk berswa foto The Heritage Palace menyerukan untuk
siapa saja masyarakat pada umumnya berlomba foto, untuk
kemudian  dipost  di  akun  instagram  masing-masing
pengunjung dan menandai  @theheritagepalace.  Event lain
seperti  pertandingan  basket  tingkat  SD  dan  SMP  se-
Soloraya. The Heritage Palace menyiapkan lapangan basket
indoor semi  permanen  untuk  menunjang  berlangsungnya
event basket.
“Event basket perrnah kita buat, kita kerjasama degan
club  basket  se-Soloraya  itu  tingkat  SD-SMP,  Lalu
kontes  fotografi,  event  galadinner,  terus  lomba  foto
juga  bertema  cosplay,  banyak  yah.”  (wawancara
dengan Bapak Franky pada 29 Agustus 2019)
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Gambar 18 : Event The Heritage Basket Ball
Competetion
Sumber : Postingan instagram theheritagepalace 2019
Pengelola  The  Heritage  Palace  juga  menyuguhkan
pertunjukkan robot setiap hari Sabtu dan Minggu. Terdapat
berbagai  karakter  robot  diharapkan  pengunjung  merasa
terhibur dan dapat berfoto ria dengan karakter robot tersebut
khususnya  anak-anak.  Berbagai  inovasi  dilakukan  agar
menjadi  wisata  yang  mengesankan  bagi  pengunjung  The
Heritage Palace.
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Gambar 19 : Pertunjukan Robot
Sumber : postingan instagram theheritagepalace 2019
c. Digital Marketing
Dengan  memanfaatkan  jaringan  internet  di  era  digital
seperti sekarang ini dirasa cukup efektif untuk menunjang
penyebaran  informasi  atau  mempromosikan  keberadaan
The Heritage Palace.
“Banyak sekali  yang sudah kita  lakukan,  pertama,
kita bikin baliho  di  jalan  besar,  itu  sebagai
media promosi. Kedua, Kita promosi  lewat  media
yang  berbayar  itu,  instagram  berbayar,  
facebook  berbayar,  Terus  Kita  bikin  satu  website
juga.”  (wawancara  dengan  Bapak  Franky  pada  29
Agustus 2019)
Penggunakan website  dan media sosial  yang merupakan
media  public  relations di  dunia  maya,  adalah  bentuk
komunikasi  yang  paling  efektif  dengan  konsumen.
Masing-masing media mempunyai peranan penting dalam
mengkomunikasikan  The  Heritage  Palace  dalam
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membentuk citra sebagai wahana wisata keluarga. Digital
marketing diantaranya dilakukan melalui:
1) Website 
Wibsite The  Heritage  Palace  dengan  alamat
http://wisataheritagesolo.com merupakan  salah  satu
strategi  yang  dilakukan  dalam  menunjang  proses
penyebaran  informasi  terhadap  The  Heritage  Palace.
Website ini terdiri dari berbagai macam informasi yang
memuat  tentang  profil,  visi  misi  serta  fasilitas  dan
wahana apa saja yang berada di The Heritage Palace
dan foto yang di upload setiap hari dari  media sosial
instagram yang  secara  otomatis  tampil  di  beranda
wibsite. 
2) Instagram
Media  sosial  Instagram  adalah  media  yang  paling
efektif  terlebih  dengan  perkembangan  sosial  media
instagram  yang  sekarang  ini  sedang  ramai-ramainya
pihak pengelola The Heritage Palace mampu menarik
wisatawan  lebih  banyak  lagi  melalui  media  sosial.
Terlebih dengan adanya media sosial instagram public
relations The  Heritage  Palace  dapat  menciptakan
peluang yang sedang popuper  dikalangan anak muda
yaitu  berfoto  ala  instagramable,  hal  ini  dapat
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berkesinambungan  lantaran  The  Heritage  Palace
memiliki wahana yang memang didesain untuk berswa
foto.
Menurut  yang  peneliti  amati  penglola  The  Heritage
Palace  lebih  aktif  menggunakan  media  sosial
instagram,  hal  ini  dapat  dihitung  dari  sehari  public
relations dapat  meng-upload  foto  maupun
pemberitahun informasi sebanyak 2-3 foto di halaman
media  sosial  instagram  The  Heritage  Palace  dengan
nama @theheritagepalace.  Dari sekian banyak foto di
instagram  @theheritagepalace  banyak  pula  foto  dari
pengunjung  yang  di  upload ulang  oleh  media  sosial
instagram  The  Heritage  Palace,  foto-foto  yang  di
upload ulang dari @theheritagepalace merupakan foto
kiriman  dari  para  pengunjung  The  Heritage  Palace,
pengunjung  dapat  menggunakan  hastag
#theheritagepalace  maupun  menampilkan  lokasi  The
Heritage  Palace  agar  dapat  di  upload ulang  oleh
pengelola media sosial instagram The Heritage Palace.
Dengan menambahkan wahana dan informasi yang up
to  date kepada  masyarakat,  tentu  saja  hal  ini  akan
membantu dalam mengenalkan wahana wisata keluarga
dan juga edukatif, pengunjung dapat berekrekasi serta
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mendapatkan pelajaran sejarah jika berkunjung ke The
Heritage Palace.
“karena  kita  mengusung  konsep  tentang
instagrammabel jadi harus kita sesuaikan juga, kita
harus  selalu  aktif  di  media  sosial.”  (wawanacara
denga Bapak Franky pada 29 Agustus 2019)
  
Gambar 20 : Instagram The Heritage Palace
Sumber : instagram the heritage palace 2019
3) Facebook
Media sosial ini juga dipilih oleh pengelola The Heritage
Palace dalam menunjang penyebaran informasi mengenai
wahana maupun event  yang diadakan oleh The Heritage
Palace untuk berinteraksi dengan masyarakat luas. Melalui
facebook  ini  pengelola  The Heritage  Palace memberikan
lokasi keberadaan Wahana Wisata Keluarga The Heritage
Palace  dengan  mencantumkan  maps  yang  terhubung
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langsung  dengan  GPS  sehingga  calon  wisatawan  dapat
dengan  mudah  menemukan  dimana  Wahana  Wisata
Keluarga The Hertage Palace berada, selain itu pengelola
juga secara aktif memposting informasi baik berupa foto
pengunjung,  maupun  informasi  event-event  yang  akan
diadakan  oleh  The  Heritage  Palace.  Pengelola  juga
memberikan  beberapa  link  media  sosial  lainnya  pada
halaman  facebook seperti  website,  instagram,  twitter agar
masyarakat  dapat  terhubung  dengan  media  sosial  yang
lainya tidak dengan facebook saja.
Gambar 21 : Facebook The Heritage Palace
Sumber : facebook.com/the heritage palace
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d. Menjalin Kerjasama 
Dalam menjalankan strategi,  public relations The Heritage
Palace melakukan fungsi public relations sebagai berikut:
1) Internal Relations
Hubungan Dengan Karyawan
Kegiatan  internal  relations tidak  terlepas  dari
keberadaan  pimpinan  atau  strategi  public  relations
dalam memberikan  informasi  kepada  karyawan  untuk
meningkatkan  eksistensi  The  Heritage  Palace.  Oleh
karena itu untuk mewujudkan hubungan yang harmonis
antara  pimpinan  dan  karyawan  dilakukan  semacam
pertemuan rutin setiap satu bulan sekali agar kebutuhan
karyawan  dapat  diperhatikan,  karena  karyawan
merupakan  aset  penting  bagi  The  Heritage  Palace
apalagi karyawan berhubungan secara langsung dengan
pengunjung  sehingga  mau  tidak  mau  para  karyawan
dituntut untuk selalu menjaga attitude, penampilan serta
kinerja.  Sebagai timbal  baliknya pengelola  selayaknya
memberikan  lingkungan  yang  nyaman  sehingga
karyawan merasa betah dan loyal dalam bekerja tanpa
adanya beban dan keterpaksaan.
85
“hubungan  dengan  karyawan  baik  kita  selalu
mengupayakan  pertemuan  untuk  menyampaikan
segala  keluhan,  dalam  satu  bulan  sekali.”
(wawancara dengan Bapak Franky pada 29 Agustus
2019)
2) Eksternal Relations
 Hubungan dengan Pers
Media  memiliki  peranan  yang  ampuh  dalam
menyebarkan informasi kepada publik. Media massa
merupakan sarana publikasi yang memiliki kekuatan
untuk  mempengaruhi  opini  publik,  sehingga  dapat
mendukung  kegiatan  yang  dilakukan  oleh  public
relations.  Kerjasama  dan  hubungan  baik  dengan
media  harus  dilakukan  dalam  mengupayakan
sebanyak  mungkin  publikasi  positif  mengenai
Wahana Wisata Keluarga The Heritage Palace.
“Kita merangkul media sosial  sesoloraya juga, dan
hampir  semua kita  sudah kenal  penggangas  media
sosial  se-soloraya  seperti  yang  punya   akun
@solonyaman,  @lumbungsolo  banyak  sekali  sih,
kita  undang  kita  buatkan  suatu  gathering.”
(wawancara dengan Bapak Franky pada 29 Agustus
2019)
 Hubungan dengan Masyarakat
Salah satu kegiatan  public relations yang dilakukan
oleh  The  Heritage  Palace  adalah  berhubungan
dengan  baik  terhadap  masyarakat  sekitar  wahana
86
wisata  sebagai  bentuk  CSR  (corporate  social
responsibility)
“ya tentu, karena dengan adanya wahana di sekitaran
Kartasura  ini  atas  support dari  masyarakat  sekitar
juga,  mereka  juga  bisa  berkesempatan  untuk
membuka  usaha.”  (wawancara  dengan  Bapak
Franky pada 29 Agustus 2019)
e. Promosi Penjualan (promo tiket)
Promosi  penjualan  terdiri  dari  semua  kegiatan  yang
dimaksudkan  untuk  menyampaikan  atau
mengkomunikasikan  suatu  produk atau  jasa  kepada pasar
sasaran untuk segera melakukan suatu tindakan terjadinya
pembelian  yang  cepat  atau  terjadinya  pembelian  dalam
waktu yang singkat. Strategi ini dilakukan dengan berbagai
cara  antara  lain  pemberian  diskon  untuk  pelajar,  untuk
group atau  rombongan.  Jika  biasanya  harga  normal
Rp55.000  di  hari  biasa  dan  Rp65.000  di  hari  sabtu  dan
minggu,  pada  promosi  penjualan  dapat  potongan  harga
tiket.
Promo tiket yang dilakukan The Heritage Palace dilakukan
terhadap para pelajar. Karena memang The Heritahe Palace
men-support  terhadap pendidikan dan sebagai wisata yang
mengedukasi  promo tiket  untuk pelajar  yakni  Rp.  35.000
per  anak sudah termasuk semua wahana di  The Heritage
Palace. Adapun promo tiket khusus untuk pelajar yang lain
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jika ingin membuat album kenangan di The Heritage Palace
hanya dipatok seharga Rp.20.000 per anak dapat foto diarea
mana  saja.  Dan  untuk  rombongan  dapat  juga  potongan
harga  jika  biasanya  rombongan  bis  ada  60  orang  cukup
hanya yang bayar 50 orang saja. Tiket promo dapat dipesan
secara langsung dan via online.
“Jadi misalkan 60 orang dalam satu bis itu cukup tiketnya
50 aja yang bayar, itu untuk yang reguler untuk umum ada
travel agen. Untuk siswa sendiri itu ada paket harga khusus,
pelajar  kita  kasih  harga  khusus  35.000  per  anak,  sudah
termasuk  semuanya,  ya  jadi  kita  memang  support untuk
pendidikan.”  (wawancara  dengan  Bapak  Franky  pada  29
Agustus 2019). 
f. Evaluasi
Evaluasi  merupakan  tahapan  yang  dilaksanakan  untuk
menentukan  atau  memperlihatkan  nilai  suatu  kegiatan
termasuk  pengelolaan  maupun  hasil  atau  dampak
pelaksanaannya.  Melalui  evaluasi  public  relations dapat
mengetahui  faktor-faktor  yang  menjadi  keberhasilan
maupun  kegagalan  suatu  kegiatan,  sehingga  public
relations dapat  menentukan  langkah-langkah  selanjutnya
yang seharusnya dilakukan.
Dengan  penyusunan  strategi  yang  telah  dibuat  dan  telah
dijalankan di The Heritage Palace, evaluasi dilakukan untuk
mengukur tingkat keberhasilan yang telah dicapai. Strategi
yang  dilakukan  dievaluasi  setelah  strategi  tersebut
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dilaksanakan  untuk  menilai  kembali  apakah  hasil  yang
didapatkan telah sesuai dengan apa yang direncanakan dan
sesuai dengan tujuan kegiatan. Hasil dari evaluasi menjadi
acuan untuk dapat meningkatkan kinerja strategi yang ada
atau  menciptakan ide  maupun gagasan yang lebih  kreatif
dan inovatif. 
C. Analisis Data
Dari  data  yang  telah  diuraikan  peneliti  menggunakan  beberapa
teknik  pengumpulan  data  yaitu  melalui  wawancara,  observasi,  dan
dokumentasi  telah  menunjukkan  informasi  yang  diperoleh  dan  penting
untuk diketahui sesuai dengan tujuan dari penelitian ini.
Dari  hasil  penelitian  diketahui  strategi  public  relations untuk
mengenalkan citra The Heritage Palace sebagai wahana wisata keluarga
yaitu:
1. Menggencarkan promosi (Iklan)
Pada dasarnya tujuan periklanan secara garis  besar adalah untuk
komunikasi  yang  efektif  dalam  rangka  membujuk  atau  mendorong
orang lain agar menjadi tertarik untuk menggunakan produk atau jasa,
selain  itu  iklan  juga  memiliki  tujuan  pemantapan  (reinforcement
advertising) yaitu berusaha untuk meyakinkan pembeli bahwa mereka
telah mengambil pilihan yang tepat.
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Public  relations The  Heritage  Palace  menggunakan  beberapa
media dalam mempromosikan Wahana Wisata Keluarga The Heritage
Palace antara lain:
a. Melalui Media Luar Ruang
Pihak  The  Heritage  Palace  menggunakan  media  luar  ruang  seperti
baliho,  pamflet  maupun  sepanduk  dalam  mempromosikan  objek
wisatanya.  Media  luar  ruang  dipilih  karena  dianggap  masih  tetap
penting agar masyarakat mudah melihat informasi serta memberikan
keuntungan dan terjangkaunya pasar sasaran, terlebih letaknya di luar
ruangan tentu akan semakin mudah menarik minat masyarakat untuk
membacanya.
Media ini  dibuat  dengan bertuliskan nama logo maupun gambar
objek wisata The Heritage Palace dengan jelas dan menarik sehingga
masyarakat yang melihatnya bisa dengan mudah menangkap maksud
dan tujuan yang tertulis dalam baliho maupun spanduk tersebut.
Dalam pemasangan baliho maupun spanduk, The Heritage Palace
meletakan di tempat-tempat  yang strategis seperti  di jalan raya,  dan
karena The Heritage Palace berdekatan dengan persimpangan jalan dan
terdapat  trafic  light di  lokasi  tersebutlah  dipasang baliho,  kemudian
spanduk-spanduk  untuk  jalan  menuju  The  Heritage  Palace  dengan
begitu  masyarakat  yang  melintas  maupun  yang  terhenti  pada  saat
lampu merah dapat membaca diselang menunggu lampu hijau berjalan.
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2. Media pertemuan
Media  pertemuan  yang  dilaksanakan  secara  langsung  dengan
publik  melalui  tatap  muka  yaitu  dengan  diadakannya  suatu  event,
pameran dan pertunjukan. Dari yang peneliti amati berdasarka data dan
dokumentasi,  media  pertemuan  seperti  event dinilai  cukup  efektif
untuk menarik pengunjung, dilihat dari antusias masyarakat yang hadir
ikut memeriahkan event- event yang ada di The Heritage Palace. Event
yang  telah  dilaksanakan  adalah  event  dari  komunitas  seperti:  ajang
fotografi dengan model, turnamen basket ball, cosplay, musik dan lain-
lain.
3. Memperkenalkan  Keunggulan  The  Heritage  Palace  Melalui
Digital Marketing
The  Heritage  Palace  memperkenalkan  sebagai  wahana  wisata
keluarga  dengan  keunggulan  yang  dimiliki  didasarkan  pada  pasar
sasaran yaitu dapat digunakan untuk masyarakat luas mulai dari anak
usia dini, pelajar, mahasiswa, keluarga, komunitas, media dan berbagai
kalangan lainnya. Dengan memperkenalkan keunggulan yang dimiliki
diharapkan mampu masyarakat agar tertarik untuk mengunjungi The
Heritage Palace .
Pada  era  seperti  sekarang  ini  mempromosikan  suatu  produk
menjadi  lebih  mudah  dengan  adanya  internet  atau  media  sosial.
Bahkan sekarang sudang menjadi era digital, dewasa ini orang dengan
mudah mendapatkan sesuatu tanpa harus melakukan kegiatan maupun
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proses yang rumit, orang bisa dengan mudah berbelanja, menemukan
transportrasi, dan lain sebagainya. The Heritage Palace tentunya juga
memanfaatkan  keberadaan  Digital  marketing ini  untuk  memperluas
kegiatan  promosi  atau menjalin  kerjasama dengan pihak-pihak yang
mungkin  menguntungkan.  Antara  lain  dengan  media  sosial  seperti
facebook, instagram, website, dan media sosial lainnya.
4. Menjalin Kerjasama
Menjalin  kerjasama dengan baik adalah  salah  satu  strategi  yang
tidak bisa diabaikan begitu saja.  Public relations mengadakan timbal
balik  bagi  publiknya  dan  ini  turut  menentukan  sukses  tidaknya
perusahaan  tersebut.  Public  relations mencakup  berbagai  program
yang  dirancang  untuk  mempromosikan  dan  melindungi  citra
perusahaan atau produk-produknya. Kerjasama yang dilakukan dalam
promo dan  sosialisasi  antara  lain  dengan  :  kegiatan  internal  public
relations adalah  memelihara  hubungan  yang  harmonis  dengan
karyawan,  merupakan  peran  utama  public  relations dalam  menjaga
hubungan internal suatu badan/organisasi tempat ia berada.  Hubungan
internal  yang  dilaksanakan  untuk  mempererat  keakraban  antar
karyawan  adalah  dengan  mengadakan  pertemuan  semacam  evaluasi
untuk seluruh karyawan The Heritage Palace setiap satu bulan sekali.
Selain kegiatan internal, public relations The Heritage Palace juga
melaksanakan kegiatan eksternal PR. Kegiatan eksternal adalah upaya
memelihara hubungan yang harmonis antara organisasi dengan publik
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eksternal  yaitu  pers,  masyarakat  sekitar,  calon pengunjung dan lain-
lain.  Sehubungan  dngan  peranan  eksternal,  public  relations  telah
melakukan dengan baik apa yang menjadi tugas dan tanggungjawab,
diantaranya adalah:
a. Menciptakan lapangan kerja bagi warga masyarakat sekitar wahana
wisata keluarga The Heritage Palace, dengan hal tersebut hubungan
dengan masyarakat dapat berjalan dengan baik.
b. Menciptakan kerjasama dengan baik dengan media massa seperti
mengadakan kegiatan gathering dengan teman-teman wartawan di
The Heritage Palace dan memberikan pelayanan dengan baik serta
memberikan informasi yang jujur kepada wartawan.
5. Promo Tiket
Untuk menunjang keberhasilan strategi yang telah ditetapkan The
Heritage  Palace,  pengelola  mengadakan  promo  tiket.  Sejauh  ini
pengelola The Heritage Palace telah melakukan penjualan yang baik
hal ini dapat dilihat dari pemberian diskon untuk rombongan dan paket
khusus  pelajar  dilihat  dari  pengurangan  harga  tiket  untuk  pelajar
Soloraya. 
The Heritage Palace membagi tiket menjadi dua bagian yaitu tiket
tiket  outdoor Rp. 25.000 dan tiket terusan Rp. 55.000 – Rp. 65.000 ,
terdapatnya pembagian tiket untuk mempermudah rombongan maupun
wisatawan yang dirasa tidak memiliki waktu yang cukup banyak maka
pengelola membagi tiket menjadi dua.
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Dengan adanya  pembagian  tiket  dan  harga  tiket  yang tergolong
mahal  pola  ini  tidak  efisien  dengan  memperkenalkan  produk  yang
seringkali  dengan  tidak  jelas  melakukan  promosi  penjualan  tapi
efeknya  sesungguhnya  adalah  menjual.  The  Heritage  Palace  lebih
mengikuti irama pengunjung dari pada memasarkan produk yang dari
awal  diperkenalkan  sebagai  wahana  wisata  keluarga,  wahana  yang
dapat  dinikmati  para  pengunjung  dengan  segala  fasilitasnya  yang
akhirnya  merasa  dibatasi  sehingga  menjadi  kurang  fokus  untuk
memaksimalkan penyebaran gagasan membentuk citra sebagai wisata
keluarga.  Kurangnya  pengunjung  museum  di  The  Heritage  Palace,
akan  menjadi  faktor  penghambat  The  Heritage  Palace  dalam
menjalankan  strategi  membentuk  citranya  sebagai  wahana  wisata
keluarga.
6. Evaluasi 
Setelah dilakukan identififkasi unit sasaran (khalayak), maka tahap
selanjutnya  adalah  melakukan  evaluasi.  Evaluasi  dilakukan  dengan
memperhatikan  kritik  dan  saran  dari  internal  maupun  eksternal.
Evaluasi  yang  dilakukan  dengan  internal  meliputi  pengelola,
karyawan,  serta  penjual  jasa.  Dalam evaluasi  internal  ini  dilakukan
setiap sebulan bahkan seminggu sekali untuk meningkatkan program
pengelolahan The Heritage Palace yang lebih baik. Sedangkan evaluasi
eksternal yang dilakukan The Heritage Palace meliputi kritik dan saran
oleh  para  wisatawan  maupun  pengunjung  yang  disampaikan  secara
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langsung  maupun  tertulis.  Pengelola  menampung  segala  kritik  dan
saran  apa  keluhan  dan  keinginan  pengunjung  untuk  kemudian
dievaluasi dan menindak lanjuti agar menjadikan The Heritage Palace
lebih  baik  serta  dikenal  masyarakat  luas  sebagai  wahana  wisata
keluarga.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan  dari  hasil  penelitian  dan  analisis  mengenai  strategi
public relations di The Heritage Palace dapat ditarik kesimpulan bahwa
strategi public relation The Heritage Palace dalam membentuk citra wisata
keluarga ialah: 
Public relations The Heritage Palace dalam menjalankan strategi
sesuai dengan tahapan-tahapan perencanaan strategi, pelaksanaan strategi,
dan  evaluasi  strategi  walaupun  melakukan  penelitian  terhadap  masalah
yang ada dengan saran dan kritik dari  internal maupun eksternal, setelah
mengetahui  keinginan  segmentasi  pasar  sasaran  kemudian
mengkombinasikan  konsep  yang  heritage  namun  modern  agar  dapat
diterima oleh semua kalangann.  Peran  public  relations  di  The Heritage
Palace memiliki fungsi dan tanggung jawab yang bertindak sebagai ujung
tombak perusahaan dalam menjaga dan membentuk citra sebagai wahana
wisata keluarga. Diantaranya dengan melaksanakan pengenalan terhadap
The  Heritage  Palace  dengan  menggunakan  media  luar  ruang,  digital
marketing, mengadakan  event, membina hubungan internal dan eksternal
yang  baik.  Dalam  menjaga  hubungan  mitra  kerja  karyawan  melalui
kegiatan  rutin  yaitu  kegiatan  silaturahim yang berupa rapat  koordinasi.
Selain  itu  membina  hubungan  dengan  pengunjung  dengan  memberikan
pelayanan  yang  prima  dan  menerima  segala  masukan-masukan  dan
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menjalin kejasama dengan pihak-pihak terkait. Hasil yang didapat setelah
melakukan  strategi-strategi  public  relations  oleh  divisi  public relations
/pengelola  ialah semakin  banyaknya  kerjasama yang telah dilaksanakan
dan  terus  menerus  melakukan  pembaharuan,  apabila pada  kegiatan
sebelumnya sudah terrealisasikan hal ini dapat dilakukan karena semakin
banyaknya masyarakat yang berkunjung sehingga dalam pemenuhan dana
yang dibutuhkan dan citra yang diharapkan The Heritage Palace sebagai
wahana wisata keluarga dapat terpenuhi dalam kurun waktu yang terhitung
cepat.
hal ini tidak serta merta apa yang menjadi keinginan The Heritage Palace
terpenuhi, 
B. Saran
Terdapat beberapa saran yang dapat bermanfaat bagi kemajuan The 
Heritage Palace sebagai Wahana wisata Keluarga, yaitu:
1. Akademis 
Dari hasil penelitian, disarankan untuk peneliti selanjutnya yang akan 
melakukan penelitian tentang strategi komunikasi pada objek wisata, 
agar lebih mendalami lagi dalam melakukan penelitian terkait dengan 
hal tersebut.
2. Praktis
Bagi The Heritage Palace, pertahankan peranan dan kinerja yang sudah
pihak  The  Heritage  Palace  lakukan  dalam  melayani  pengunjung
dengan baik. Dan agar dapat mempartahankan citra baik dan dikenal
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masyarakat luas dengan wahana wisata keluarga untuk ditambah lagi
wahana-wahana keluarga lainnya dengan inovasi-inovasi terbaru dan
mengikuti  perkembangan  zaman.  Sering  kali  dengan  datangnya
rombongan pariwisata ke The Heritage Palace dengan waktu seadanya
membuat  wisatawan  tidak  dapat  menikmati  semua  wahana.  The
Heritage Palace mengatasi  hambatan dengan membagi  tiket  menjadi
dua, ini dinilai kurang efektif dengan adanya pembagian tiket antusias
pengunjung lebih banyak berkunjung di luar ruang dari pada yang di
museum yang sehingga berdampak dengan citra yang sejak awal telah
ditetapkan sebagai wahana wisata keluarga. Harga tiket terusan yang
mungkin bisa diturunkan agar bisa mencakup semua kalangan mulai
dari anak-anak, remaja hingga dewasa.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Interview Guide
Pedoman Wawancara
(Interview Guide)
A. Profil
1. Apa Visi dan Misi The Heritage Palace?
2. Apa  Tujuan  dari  didirikanya  wahana  wisata  keluarga  The  Heritage
Palace?
3. Bagaimana Sejarah terbentuknya The Heritage Palace?
4. Konsep yang seperti apa yang digunakan The Heritage Palace?
B. Strategi 
1. Penyusunan strategi
a. Mengidentifikasi permasalahan
 Apakah ada pertemuan (rapat) dalam rangka menyusun strategi
penyebaran pesan (publikasi), mempengaruhi masyarakat?
 Berapa kali pertemuan (rapat) dilaksanakan?
b. Identifikasi unit sasaran (khalayak)
 Siapa yang menjadi sasaran The Heritage Palace?
 Fasilitas  apa  yang  diberikan  untuk  pengunjung  The
Heritage Palace?
c. Mengevaluasi sikap publik
 Apa  yang  dilakukan  apabila  ada  pengunjung  yang
mengeluh  terhadap  fasilitas  maupun  pelayanan  di  The
Heritage Palace?
d. Pemilihan strategi
 Bagaimana  pemilihan  untuk  menyebarkan  informasi
(publikasi)?
 Bagaimana  pemilihan  pelaksanaan  untuk  mempengaruhi
masyarakat agar bisa berkunjung ke The Heritage Palace?
2. Pelaksanaan strategi 
 Mengapa  membentuk  citra  sebagai  wahana  wisata
keluarga?
 Apa saja yang telah dilakukan The Heritage Palace dalam
membentuk citra wahana wisata keluarga?
3. Evaluasi strategi
 Apakah  diadakan  rapat  setelah  dilaksanakan  semua
kegiatan?
 Apa  yang  menjadi  kendala  atau  hambatan  The  Heritage
Palace  dalam  membentuk  citra  sebagai  wahana  wisata
keluarga?
 Apa  yang  menjadi  faktor  pendukung  dalam  penyebaran
informasi (publikasi) dan strategi ?
C. Kepada Pengunjung
1. Siapa nama dan berapa umur anda?
2. Dari mana anda berasal?
3. Apa pekerjaan anda?
4. Darimana anda mendapatkan informasi tentang The Heritage Palace?
5. Sudah berapa kali anda kesini?
6. Apa  yang  membuat  anda  tertarik  untuk  mengujungi  The  Heritage
Palace?
7. Menurut  anda  apakah  The  Heritage  Palace  cocok  untuk  dijadikan
wahana keluarga?
8. Apakah anda puas dengan pelayanan dan fasilitas yang berada di The
Heritage Palace?
9. Bagaimana  tanggapan  anda  mengenai  objek  wisata  The  Heritage
Palace?
10. Apa saran anda terhadap The Heritage Palace?
Lampiran 2. Transkip Wawancara
Transkip Wawancara
Narasumber : Franky Hardy Soetjipto
Jabatan : Public Relations
Pewawancara : Efa Rochsyida
Waktu/Lokasi : Kamis, 29 Agustus 2019/ The Heritage Palace
1. Bagaimana sejarah terbentuknya The Heritage Palace?
Jawab : Secara garis besarnya inikan bekas pabrik gula, namanya
pabrik  gula  Gembongan milik  kolonial  Belanda  nah setelah  itu,
setelah kemerdekaan itu berubah fungsi menjadi pabrik tembakau,
pengepul  tembakau  dari  petani  Wonosobo.  Catatan  sejarahnya
memang minim. Ya kita kan, pertama ya ini kita lagi mengikuti
arahan dari pemerintah khususnya Pak Presiden Jokowi kan ingin
menggalangkan bidang pariwisata di Indonesia, setelah inikan juga
lagi dicari “Bali” baru nih, nah karna pemerintahnya Pak Jokowi
ini arahnya kesana ya dan kebetulan kita juga pengusaha dibidang
wisata juga artinya kita juga sudah ada tempat di semarang, terus
kita  ditawari  tempat  ini,  nah  akhirnya  kita  tertarik  yaudah,  kita
jadikan wisata yang cocok dengan gedungnya ya wisatanya selfi,
karna ya biar tidak merusak juga, khawatirnya kalau dibuat yang
lain misalkan, tempat permainan atau wahana ekstrim gitukan bisa
merusak karna getaran mesinnya atau apa, yaudah kita pelihara aja
gedungnya kita  daftarkan ke  cagar  budaya dan salah  satu  cagar
budaya nasional tempat ini.
2. Apa Visi dan Misi The Heritage Palace?
Jawab  :  Visi  yang  diangkat  adalah  “Memajukan  Industrri
Pariwisata  Jawa  Tengah  pada  khususnya  dan  Indonesia  pada
umumnya.  Dengan menampilkan sebuah konsep destinasi  wisata
modern di  dalam dan luar  gedung tua  yang hanya dimiliki  oleh
beberapa  daerah  di  Indonesia.  Sedangkan  untuk  misinya
Menjadikan Industri Pariwisata Indonesia sebagai salah satu motor
penggerak  perekonomian  Daerah  maupun  Nasional  pada
umumnya.  Melestarikan  bangunan  tua/  cagar  budaya  dengan
dijadikannya destinasi wisata masa kini.
3. Bagaimana konsep dari The Heritage Palace?
Jawab : pertama hampir di solo belum ada tempat wisata, kedua
karna melihat di solo hampir belum ada tempat wisata. Menyajikan
gedung tua ini supaya dilihat oleh banyak orang itu  kita kombinasi
dengan  wisata  sedikit  modern,  makanya  di  dalamnya  kita  isi
walaupun ini museum mobil antik misalkan museum transportasi
kita  kombinasikan dengan gambar  3D juga ada wahana 3D nah
itukan sudah modern, makanya untuk menarik orang datang supaya
tahu ini  ada gedung tua yang ada disini maka kita sajikan yang
didalamnya itu wahana-wahana, yang pertama ini kan wahana selfi
nah kita bagi dua nah yang bagian  outdoor itu taman dan gedung
tuanya,  lalu yang  indoornya kita ada museum 3D itu  lalu omah
kwalik dan museum transportasi lalu nanti kedepan itu ada grand
desain itu kita mau bikin satu wahana lagi untuk malam hari nah
itu main cahaya.
4. Fasilitas  apa  yang  diberikan  untuk  pengunjung  The  Heritage
Palace?
Jawab  :  fasilitas  kita  ada  tempat  parkir  yang  luas  yang  dapat
menampung banyak mobil dan bus-bus pariwisata,  mushola juga
ada area food street, wahana bermain anak-anak juga kita sediakan,
taman  juga  banyak  yah  yang  kita  sediakan  untuk  menunjang
kebutuhan pengunjung. 
5. Bagaimana strategi komunikasi  public relation yang dilakukan di
The  Heritage  Palace  untuk  membentuk  citra  wahana  wisata
keluarga?
Jawab : strateginya ya kita ini, analisa pasar pengunjung wisata itu
lebih banyak ke keluarga, dan kembaali lagi kita ini wisata selfi,
alangkah bagusnya hasil foto itu jika sekeluarga lengkap itu foto
disini dan secara kenyataanya sekarang terbukti  bakyak keluarga
yang datang ke sini. Jadikan oh kita sudah tepat ini sebagai wahana
wisata keluarga.
6. Mengapa membentuk citra sebagai wahana wisata keluarga?
Jawab :  Karna  kembali  lagi  ke  visi  misi  tadi  untuk menyajikan
gedung tua tapi dengan konsep yang modern dan dapat diterima
oleh semua kalangan dan tread nya ini naik kita jumlah pengunjung
ya puji tuhan kok ya sesuai dengan yang kita harapkan respon nya
dari  masyarakat  juga  bagus  yang  dengan  adanya  jalan  tol  ini
mensupport tempat kita jadi tiga kota besar disekeliling Solo ini
setiap  hari  pasti  ada  dari  Semarang  Jogja  Surabaya  setiap  hari,
bahkan  kita  sudah  pernah  kedatangan  tamu  terjauh  itu  untuk
nasional itu dari Kupang, Manado, Pekanbaru, internasional juga
kita pernah dapat kunjungan dari Tiongkok kalo gak salah 2 bulan
ini Solo ini kedatangan turis  Tiongkok sebanyak 1500 orang dan
mereka juga, kita dipilih sebagai salah satu tempat kunjungan jadi
kita ini jg sudah mulai go internasional.
7. Apa yang menjadi kendala dalam pelaksanaan strategi menangkat
citra sebagai wahana wisata keluarga?
Jawab : Kalau kendala itu kita lihat hampir gak ada ya, artinya kita
sebagai pengusaha, bagi kita ini  ya, kendala itu bisa seperti  kita
gunakan  sebagai  senjata  artinya  begini  kendala  misalkan
gedungnya  karna  sudah  tua,  bocel-bocel  seperti  itu  malah  kita
ekspos  seperti  itu  malah  kita  jadikan  senjata,  jadi  agar  terlihat
natural, tapi tidak semua kita biarkan begitu saja jika memang ada
dan  harus  diperbaiki  ya  diperbaiki  tetapi  tidak  merubah  dari
struktur bangunan asli seperti atap ini dulu semua bolong semua
dan  sedikit  tambahan-tambahan  seperti  taman  ornamen  patung.
Kendalanya  Cuma  di  dana  karna  besarnya  tempat  ini  sehingga
membutuhkan dana yang sangat besar karna memang ini gedung
tua jadi hampir 80% ini harus ada penggantian nah itu biayanya
ndak kecil itu, kita kan murni swasta.
8. Apa  saja  yang  telah  dilakukan  The  Heritage  Palace  dalam
membentuk citra wahana wisata keluarga?
Jawab: sejauh ini banyak, kita sebelumnya telah tentukan kepada
siapa  pariwisata  yang  kita  suguhkan,  sudah  banyak  yang  kita
lakukan, pastinya perbaikan-perbaikan, dan ini masih dua gedung
lagi yang nantinya masih untuk kita jadikan, cuman kan memang
pelan-pelan tapi pasti, kita isi dengan berbagai wahana agar semua
tidak ada batasan usia, jadi semua masuk untuk semua kalangan.
9. Bagaimana  The  Heritage  Palace  dalam  menghadapi  persaingan
dengan wahana wista yang lain? 
Jawab : Kalo kita ini lebih  wellcome artinya itu kita tidak pernah
menganggap tempat wisata yang lain itu sebagai pesaing tapi kita
malah ajak mereka untuk bersinergi,  dan ini sudah kita jalankan
juga, kita sudah bikin satu grup bersinergi di pariwisata Soloraya
yang ada di dalamnya de tjolomadoe juga ada, terus rumah atsiri di
Tawangmanggu juga ada, kita juga sudah tergabung di hotel-hotel
soloraya  jd  kita  tidak  pernah  menganggap  tempat  wisata  lain
sebagai pesaing, kita harus bersinergi supaya kota Solo ini maju.
10. Apakah pihak The heritahe Palace melakukan kerjasama dengan
karyawaan dan masyarakat sekitar ?
Jawab : pasti. Semua karyawan kita buat jadi senyaman mungkin
mereka di sini dapat bekerja tidak penuh dengan tekanan jadi jika
kita  bikin  nyaman  pastinya  mereka  juga  akan  bekerja  dengan
nyaman juga. 
11. Apakah  pihak  The  Heritage  Palace  berhubungan  baik  dengan
masyarakat sekitar?
Jawab  :  ya  tentu,  karena  dengan  adanya  wahana  di  sekitaran
Kartasura  ini  atas  support dari  masyarakat  sekitar  juga,  kita
membuka lapangan pekerjaan khususnya pada masyarakat sekitar
The  Heritage  Palace,  mereka  juga  bisa  berkesempatan  untuk
membuka usaha. Bahkan sekarang sudah banyak yang berjualan di
sekitar jalan The Heritage Palace.
12. Apakah diadakan evaluasi setelah dilaksanakan suatu kegiatan di
The Heritage Palace?
Jawab  :  Evaluasi  selalu  ada  setiap  akhir  bulan,  ngak  usah  ada
kegiatan kita setiap satu bulan sekali pasti dan jika memang ada yg
mendesak ya 1 minggu sekali begitu ada keluhan dari pengunjung,
kita lakukan evaluasi.
Transkip Wawancara
Narasumber : Franky Hardy Soetjipto
Jabatan : Marketing
Pewawancara : Efa Rochsyida
Waktu/Lokasi : Kamis, 29 Agustus 2019/ The Heritage Palace
1. Bagaimana pelaksanaan untuk menyebarkan informasi (publikasi)?
Jawab: Kalau kita kan Swasta, ya karna kita swasta ini ya kita berusaha
sendiri  untuk  memajukan  perusahaan,  jadi  ya  semua  cara  kita  lakukan
artinya  kita  menggandeng  media,  media  baik  itu  dari  medsos,  televisi,
surat kabar, untuk men-support kita dan agar masyarakat luar juga tahu
disini  ada  tempat  wisata  dan  kebetulan  tv  nasional  pun  sering  meliput
disini net tv, metro tv, trans7. TV lokal TATV juga pernah siaran disini.
Juga kita adakan event salah satunya event Cosplay (costum player), lalu
event kontes foto juga, dapat sponsor dari mayora jadi kontes foto endors
foto produk le mineral air meneral mayora jadi seolah-olah pengunjung itu
jadi bintang iklannya mayora jadi difoto sambil bawa produk mayora air
mineralnya  itu  hadiahnya  lumaya,  hadiah  pertama  2jt,  hadiah  kdua
1.250.000 dan yang ke tiga 750.000 itu juga cara kita promosi, jadi banyak
sekali  ya  event  seperti  kemarin  dipakai  oleh  pemprov  Jateng  seleksi
pemain basket PON 2020 disini juga, di dalam itu ada satu Convension
yang kita  sulap jadi  lapangan basket  tapi  semi permanen.  Event  basket
perrnah kita buat, kita kerjasama degan club basket se-Soloraya itu tingkat
SD-SMP. Semua kita lakukan promo tiket, Jadi misalkan 60 orang satu bis
itu cukup tiketnya 50 aja untuk 60 orang, itu untuk yang reguler untuk
umum ada travel  agen,  untuk siswa sendiri  tu  ada paket  harga khusus,
pelajar  kita  kasi  harga  khusus  Rp35.000  @anak,  sudah  termasuk
semuanya, ya jadi kita memang support untuk pendidikan, untuk tiket yg
Rp 20.000 itu untuk area yg  outdoor saja,  kadang-kadang itu ada yang
jadwal wisatanya tu padat, sehingga tidak bisa berlama-lama di satu lokasi
nah akhirnya dia ambil yang outdoor saja. Kalau full itu bisa 2 jam nah itu
waktunya gak keburu mereka, karena pernah terjadi, kita tutup jam 6 nah
rombongan baru sampai sini jam 6, kena macetlah, apalah.
2. Media  apa  saja  yang  digunakan  dalam  memperkenalkan  The  Heritage
Palace kepada masyarakat?
Jawab : Banyak sekali yg sudah kita lakukan, pertama kita bikin baliho di
jalan besar, itu sebagai media promosi kedua, Kita promosi lewat media
yg berbayar itu, instagram berbayar, facebook berbayar, terus kita bikin
satu website juga. Karena kita mengusung konsep tentang instagrammable
jadi harus kita sesuaikan juga, kita harus selalu aktif di media sosial.
3. Apa yang menjadi kendala atau hambatan publikasi The Heritage Palace
dalam membentuk citra sebagai wahana wisata keluarga?
Jawab : Ngak ada sih, kita merangkul media sosial sesoloraya juga, dan
hampir semuakita sudah kenal penganggas media sosial se-soloraya seperti
yg  punya   akun  @solonyaman,  @lumbungsolo  banyak  sekali  sih,  kita
undang kita buatkan suatu gathering. 
4. Siapa saja khalayak yang ditargetkan? Apa ada spesifikasi tersendiri?
Jawab : Ya wisata kita ini sangat layak untuk berwisata sekeluarga, semua
kalangan. Seumpama kita mencoba realitanya misalkan gini sekeluarga ibu
bapak dua anak misalnya ke De tjolomadoe kan kurang pas, belum tentu
anak-anaknya  suka  mesin  satu  contoh  saja  begitu,  sedangkan  yang
permainan  juga  di  Saloka  belum  tentu  juga  bapak  ibunya  mau  untuk
bermain,  tapi  kalau  THP semua kalangan  masuk dan lebih  enjoy lebih
happy kalau degan keluarga,  karna mau ambil  foto keluarga disini juga
dapat, anak-anak, ibu-ibu pkk, pelajar, komunitas, malah ada beberapa dari
teman-teman  dari  mahasisa  itu  wisuda  pake  toga  gitu  sekeluarga  foto
disini  malah  ada yang wisuda foto nya disini  dengan keluarga,  prewed
disini, ya itu memang ini kita fokuskan keseruan.
5. Apa yang di lakukan apabila ada pengunjung komplain terhadap pelayanan
ataupun fasilitas The Heritage Palace?
Jawab : Menanggapi hal tersebut memangkan ini masih ada perbaikan dan
memang sedang kita kejar agar nanti semua terselesaikan di tahun depan
2020 dan kami terbuka oleh pengunjung siapa saja bahkan staf kita kita
adakan pelatihan  bagaimana harus melayani  pengunjung yang baik  dan
benar dan begitu ada yang komplain hari itu juga setelah jam tutup kita
adakan  evaluasi.  Makanya  kita  selalu  menjahga  hubungan  dengan
karyawan baik kita selalu mengupayakan pertemuan untuk menyampaikan
segala keluhan, dalam satu bulan sekali.
6. Apa yang menjadi faktor pendukung dalam penyebaran publikasi?
Jawab : saya rasa media sosial punya peran yang begitu besar karna karena
memang wahana kita ini wahana media sosial, ini kemarin taggal 23 Mei
buka  puasa  bersama  untuk  rekan-rekan  medsos  dan  temen  media  se
Soloraya.  Lalu  liputan-liputan  dari  TV itu  juga  mensupport  kita  untuk
lebih luas di masyarakat.
Transkip Wawancara
Narasumber  : Nurul
Jabatan : Pengunjung
Pewawancara : Efa Rochsyida
Waktu/Lokasi : Selasa, 10 September 2019/ The Heritage Palace
1. Siapa nama dan berapa umur anda?
Jawab : Nurul, saya 24 tahun.
2. Dari mana anda berasal?
Jawab : dari Kudus.
3. Apa pekerjaan anda?
Jawab : Apoteker.
4. Darimana anda mendapatkan informasi tentang The Heritage Palace?
Jawab: oh dari  teman, yang kuliah di Solo. Jadi kebetulan lagi main sama
teman-teman juga kan banyak yang kuliah di sini, eh diajak ke sini gataunya
tempatnya bagus juga kaya mini museum angkut di Malang.
5. Sudah berapa kali anda kesini?
Jawab : baru pertama kali.
6. Apa yang membuat anda tertarik untuk mengujungi The Heritage Palace?
Jawab : apa ya, ini museum angkutnya.
7. Menurut  anda  apakah The Heritage  Palace  cocok untuk dijadikan  wahana
keluarga?
Jawab : cocok, karena ini tempatnya luas ya terus ada wahana-wahana yang
bisa dipake buat sekeluarga.
8. Apakah  anda  puas  dengan  pelayanan  dan  fasilitas  yang  berada  di  The
Heritage Palace?
Jawab : cukup puas.
9. Bagaimana tanggapan anda mengenai objek wisata The Heritage Palace?
Jawab : iya, cukup bagus mbak wahananya.
10. Apa saran anda terhadap The Heritage Palace?
Jawab  :  kalau  bisa  ditambah  lagi  aja  wahananya,  objek  untuk  foto-foto
beramai-ramai.
Transkip Wawancara
Narasumber  : Kasih 
Jabatan : Pengunjung
Pewawancara : Efa Rochsyida
Waktu/Lokasi : Selasa, 10 September 2019/ The Heritage Palace
1. Siapa nama dan berapa umur anda?
Jawab : Nama saya Kasih , saya 27 tahun.
2. Dari mana anda berasal?
Jawab : dari Banjarsari, Solo.
3. Apa pekerjaan anda?
Jawab : Pegawai swasta.
4. Darimana anda mendapatkan informasi tentang The Heritage Palace?
Jawab: saya lihat di instagram, saya kira tempatnya jauh di luar Solo, temen
saya juga pernah kesini katanya bagus, jadi penasaran terus saya kesini.
5. Sudah berapa kali anda kesini?
Jawab : baru kali ini.
6. Apa yang membuat anda tertarik untuk mengujungi The Heritage Palace?
Jawab : bangunannya mbak, kayak gedung yang di luar negeri kayak tempat
sejarah sama pengen coba wahana omah kwalik.
7. Menurut  anda  apakah The Heritage  Palace  cocok untuk dijadikan  wahana
keluarga?
Jawab : cocok, ini saya kesini dengan anak dan suami saya, anak saya pingin
foto sama robot tapi hari ini ngak ada.
8. Apakah  anda  puas  dengan  pelayanan  dan  fasilitas  yang  berada  di  The
Heritage Palace?
Jawab : cukup puas.
9. Bagaimana tanggapan anda mengenai objek wisata The Heritage Palace?
Jawab : bagus tempatnya bagus buat foto-foto banyak spot fotonya. 
10. Apa saran anda terhadap The Heritage Palace?
Jawab : Saran saya sih untuk tiketnya jangan terlalu mahal ya karena kalau
buat saya pribadi yang sudah berkeluarga terlalu mahal jika membeli  tiket
yang terusan  Rp.  55.000 kali  3  anggota  keluarga  sayakan sudah rumayan
mbak.
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